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BAB IV

MASALAH SEJARAH SEBAGAI SUATU KEGIATAN PENGAJARAN.

A. Kedudukan pengetahuan dalam pendidikan

Sejak tahun 1950-an terlihat adanya usaha masyarakat
dan terutama kaum perdidik, untuk giat memperbaharui apre
siasi terhadap kedudukan berbagai pengetahuan dalam pen -
didikan. Daya pendorongnya antara lain bersumber pada se-
makin meningkatnya ancaman perkembangan teknologi perarg
dan pertentangan ideoclogi, sebagai akibat semakin menajam
nya pertentangan antara negara-negara adikuasa. Untuk merg-~
hadapi tuntutan hidup dalam dunia yang sedang berubah de-
rgan cepatnya dan pemh dengan ancaman, dibutuhkan suatu
sistem pemdidikan yang berdaya guna dan ditunjang oleh
pergetahuan yang tepat guna.

Biarpun demikian, pembenaran yang lebih mendasar ten
tangy bagaimana harus memilih dan menyusun kurikulum seko-
lah, sebenarnya harus dicari di dalam sifat dan hakekat
manusia serta di dalam proses perdidikan. Sejalan dengan
itu fokus perdidikan modern, pada setiap tingkat sekolah
dan untuk semua anak yang berbeda-beda kemampuannya, ha -
rus ditekankan pada kualitas dan kuantitas pengetahuan
yvang tepat. Perngetahuan bukanlah milik para ahli saja,
akan tetapi setiap orang dapat memilikinya melalui 1lem -

baga-lembaga pendidikan umum.
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Petunjuk-petunjuk baru ke arah tercapainya tujuan di
atas muncul dalam berbagai perkembangan. Yang sargat me -
ngesankan adalah usaha-usaha peninjauan kembali secara be -
sar-besaran terhadap berbagai mata pelajaran di sekolah,
yang dimulai dengan mata pelajaran matematika dan ilmu-ilmu
alam, dan kemudian diperluas kepada mata pelajaran bahasa,
sejarah, pergetahuan sosial, dan sebagainya. Di tingkat
perguruan tinggi dilakukan pula berbagai eksperimen tentang
perdidikan umum, yang terutama ditekankan pada usaha untuk
mengembangkan daya pikir, melalui kerjasama antara para pen
didik profesional dan sarjana-sarjana lainnya. Telah ter -
jadi pula persuaian antara berbagai fakultas pendidikan dan
fakultas-fakultas lainnya.

Salah satu yang sangat menonjol adalah karya para pene
liti tentarng proses belajar, yang dihubungkan dengan struk-
tur pergetahuan dan proses-proses penyelidikan yang tertib.
Salah satu karya tentang ini, yang ternyata sudah tersebar
luas dan berpergaruh, adalah buku Jerome S. Bruner " The
Process of Education" (1969), sebagai hasil suatu konperensi
antara para sarjana matematika serta ilmu-ilmu alam, dan
para sarjana psikologi, pendidikan, sejarah dan humaniora,
untuk meninjau kembali kurikulum IPA bagi sekolah-sekolah.
Sarjana-sarjana psikologi yang hadir membawa berbagai pan -
dangan, seperti aliran behavioristic, Gestalt, psychometric,
dan perkembangan (aliran Jenewa) dan lain - lain. Disadari

bahwa pelajaran IPA juga menyangkut masalah-masalah umum,
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sehingga masalah-masalah dalam pelajaran IPA juga harus di-
kaitkan déngan bidang yang lebih bersifat humanistik, se -
perti sejarah, dan ternyata sejarawan telah memberikan sum-
barngan kepada acara kerja di atas. Di samping laporan dan
penilaian tentang berbagai kurikulum IPA, juga dibahas lapor
an dan persyaratan bagi suatu kurikulum tentang Sejarah Ame
rika Serikat.l

Sejak tahun 1900 telah tumbuh berpuluh-puluh univer -
sitas dan sekolah tinggi di Amerika Serikat, dengan meng -
utamakan studi lanjutan dan penelitian. Akibatnya, para sar
jana terkemuka menjadi terpisah dari tugas mereka dalam tu-~
rut membina pengetahuan untuk SD dan SM, dan bahkan untuk
keperluan kuliah-kuliah elementer bagil mahasiswa tingkat
prasarjana. Para ahli psikologi perdidikan juga lebih mem -
perhatikan studi tentang bakat, kecerdasan dan prestasi dan
tentang aspek-aspek pendidikan yang bersifat sosial dan
motivasional, dan kurarng sekali memperhatikan masalah-masa-
lah struktur intelektual dalam kegiatan-kegiatan belajar di
dalam kelas.

Keadaan ini memang sejalan dengan adanya dualisme da -
lam cita~cita pendidikan, yaitu suatu ikhtiar untuk men -
ciptakan suatu keseimbarngan antara apa yang disebut Bermjamin

Franklin sebagai yang bersifat berguna ( useful ) dan yang

lJenme S. Brurer, The Process of Education (Cambridge, Mass.:

Harvard University Press, 1969), pp. vii-xvi.
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bersifat hiasan (ornamental) . Yang pertama mengutamakan pen
didikan ketrampilan, sedangkan yarng kedua mengutamakan pen-
didikan untuk mendapatkan pergertian umum. Ketrampilan me -
rupakan soal yang langsung terkait demgan profesi; sedang -
kan pengertian umum dapat diperoleh melalui pengetahuan se-
jarah dan pergetahuan lainnya, yaitu dengan mempelajari mate
matika dan logika secara tekun, serta latihan untuk memper-
hatikan alam sekeliling secara cermat, yang memerlukan pikir
an yang tertib dan yang pemh persediaannya.

Pada mulanya sekolah-sekolah menengah berusaha untuk
menjaga keseimbangan di atas; akan tetapi ternyata menjadi
sangat sulit karena membanjirnya murid masuk sekolah. James
B. Conant mencoba mengatasinya dergan usul untuk merdirikan
Sekolah Menergah Atas komprehen.éif.2

Pada dasarnya setiap makhluk mamusia memiliki daya un-
tuk mendapatkan pengalaman-pergalaman yang pemh dergan arti.
Setelah menganalisis cara-cara manusia mendapatkan penger -
tian, Phenix mengemukakan enam pola dasar pergertian, vyang
disebutnya sebagai "symbolics, eampirics, esthetics, synnoetics,
ethics amrd synoptics."3

Bidang pertama, symbolics, terdiri dari bahasa, matematika,

dan berbagai tipe bentuk simbolik yangy tidak bersambungan

2J.B. Conant, The Comprehensive High School ( New York : Mc
Graw-hill Book Company, 1967), pp. 1-95.

3P.H. Phenix, op. cit., p. 6.
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satu sama lain, seperti gerak-isyarat, upacara-upacara agama,
pola-pola ritmis, dan sebagainya. Arti-arti yang memuat struk
tur-struktur simbolik yang berubah-ubah, dengan peraturan -
peraturan tentang susunan dan penafsiran yang sudah diterima
oleh orang banyak, diciptakan sebagai alat untuk mengungkap-
kan dan mengumumkan setiap arti apapun. Dalam satu hal,
sistem-sistem simbolik merupakan dasar utama bagi bidang -
bidang yang lain, oleh karena harus dipakai untuk mergurgkap

kan arti-arti yang terdapat di dalam bidang-bidang tersebut.

nia fisik, benda-benda hidup, dan manusia. Ilmu-ilmu ini me-
nyediakan deskripsi-deskripsi faktual, generalisasi-genera -
lisasi, dan rumusan-rumusan serta penjelasan-penjelasan teore
tik, yang didasarkan atas observasi dan eksperimen tentang
dunia kebemdaan, kehidupan, pikiran dan masyarakat. Ilmu -
ilmu ini mengungkapkan arti-arti, yang murgkin merupakan ke-
benaran-kebenaran empirik, dan disusun memrut peraturan -
peraturan tertentu tentang bukti dan pengujian, serta meng -
gunakan sistem-sistem abstraksi analitik tertentu. Dalam bi-
dang ini termasuk antara lain fisika, biologi, psikologi dan
ilmu-ilmu sosial.

Bidang ketiga, esthetics, memuat berbagai seni, seperti
musik, seni visual, seni gerak dan sastra. Arti-arti dalam
bidang ini lebih memperhatikan persepsi perenungan tentarg
segala sesuatu yang memiliki signifikansi khusus, sebagai

obyektifikasi unik tentang subyektivitas-subyektivitas yarg
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dicita-citakan.

Bidang keempat, synnoetics, mencakup apa yang oleh
Michael Polanyi dinamakan " pengetahuan pribadi nd dan oleh
Martin Buber dinamakan "hubungan aku-—anda."5 Istilah "syn-
moetics” yang digunakan Phenix, berasal dari bahasa Yunani
"synnoesis," yang berarti pikiran meditatif, vyang berarti
wawasan relasional atau keéadaran larngsung. Polanyi mem -
bedakan "pengetahuan eksplisit" seperti yang muncul di dalam
rumusan-rumusan abstrak ilmu-ilmu alam dan percakapan dis -
kriptif sehari-hari, dengan " pengetahuan tak diucapkan, "
yang tak dapat dirumuskan dan menjadi dasar untuk dapat me-
rgerti pergalaman, misalnya untuk merdapatkan pemahaman.6
Menurut Buber, kesempurnaan makhluk terdiri dari huburngan,
yaitu hubungan "Aku-Anda" dan "Aku-Itu." Literatur sangat
berpengaruh bagi kebanyakan orang untuk pengembangan pri -
badinya, daripada sumber-sumber kultural lainnya. Drama,
puisi, cerita roman (novel) dan biografi mempunyai perngaruh
vang sangat merdalam untuk menyadari huburgan manusiawi. Di

antaranya novel Fedor Dostoevski "The Brothers Kamarazov,"

syair Walt Whitman "Song of Myself," sajak T.S. Eliot " The

4Michael Polanyi, Personal Kmowledge ( Chicago : University
of Chicago Press, 1958), p. 2.

5Martin Buber, I and Thou ( New York : Charles Scribner's
Sons, 1958), pp. 1 ff.

6Michael Polanyi, The Study of Man (Chicago : University of
Chicago Press, 1959), p. 28.
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Hollow Men," otobiografi Henry Adams "Education of Henry

Adams," Ralph Waldo Emerson " Essays, syair kepahlawanan
Dante "Divine Comedy," drama Shakespeare " King Lear, " dan
lain-lain.

Bidang kelima, ethics, mencakup pengertian-pergertian
moral, yang mengungkapkan lebih banyak kewajiban daripada
fakta, serta bentuk perseptual dan kesadaran tentang hubung
an. Berbeda dengan ilmu-ilmu alam yarg lebih memperhatikan
perngertian kognitif yang abstrak, dergan seni vyang meng -
ungkapkan persepsi-persepsi estetik yang dicita - citakan,
dengan pengetahuan pribadi yang mencerminkan pengertian in-
ter-subyektif, maka moralitas lebih terkait demgan tingkah
laku, yang didasarkan atas keputusan yang diambil dengan
tenang dan berhati-hati, bebas dan bertanggung jawab.

Bidang keenam, synoptics, mencakup pengertian-penger -
tian yang memiliki suatu fungsi integratif, yang dengan me-
nyatukan pergertian-pengertian dari bidang-bidang lainnya
menjadi suatu perspektif yang terpadu, mampu menyediakan
suatu wawasan tunggal atau sinopsis tentang berbagai pe -
rgertian, Disiplin-disiplin utama yang termasuk ke dalam
bidang ini adalah sejarah, agama dan filsafat. Masimg-masirg
disiplin berhasil menggabungkan berbagai pergertian melalui
cara yang berbeda-beda; sejarah melalui pelukisan kembali
masa lampau secara imajinatif, agama melalui penyingkapan
pengertian-pergertian yang hakiki, dan filsafat melalui pe-

nafsiran kritikal pergertian-pengertian yang telah di -
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ungkapkan. Dalam pada itu Cournot membedakan dua kelompok
pergetahuan, yaitu yang bersifat teoretik dan yang bersifat
historik. Di satu pihak, orang mencoba menyusun sistem hu -
kum-hukum menurut gejala-gejala yang ada, sedangkan di lain
pihak orang berusaha kembali dari seluruh keadaan yang se -
dang berlangsung kepada keadaan-keadaan yang merdahuluinya
dan mencoba menyusun kembali perubahan yang terjadi.7

Jika bidang yang enam di atas dianggap sudah mencakup
segala pengertian yang mungkin ada, maka derngan serdirinya
telah mencakup kompetensi-kompetensi pokok, yarg harus di -
kembangkan kepada setiap orang melalui pehdidikan umum. Se-
seorarng yang utuh seharusnya mampu menggunakan kata - kata,
lambang dan gerak-isyarat dengan baik, benar - benmar ber -
pengetahuan yang luas; mampu menciptakan dan menghargai
obyek-obyek estetik; dalam hubungan dermgan diri dan orang
lain diberkahi dengan kehidupan yang bernilai dan tertib;
mampu mengambil keputusan-keputusan yang arif dan dapat
mempertimbarngkan antara yang benar dan yang salah; dan me -
miliki suatu pandangan yang utuh. Pengajafan bahasa, mate -
matika, sains, seni, huburgan-hubungan pribadi, moral, se -
jarah, agama dan filsafat seyogianya dimasukkan ke dalam
kurikulum sekolah umum, yang merupakan bahan ramuan bagi

pembentukan seseorang menjadi dewasa.

7Raymond Aron, Introduction to the Philosophy of History
(Boston : Beacon Press, 1962), p. 1l6.
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Dalam pada itu telah muncul pula disiplin - disiplin
baru, seperti " cybernetics, parapsychology, theory of

games, astronautics,"”

dan sebagainya. Berbagai pergetahuan
telah dikombinasikan, seperti bio-kimiah, sejarah ilmu, dan
lain~lain. Disiplin - disiplin yang sudah mantap ternyata
juga mergalami transformasi internmal yang mendasar, seperti
fisika modern, matematika baru, sejarah, theologi, musik,
dan sebagainya. Sebab itu dianjurkan untuk tidak lagi meng
gunakan materi perngetahuan-pengetahuan, seperti yang biasa
nya tercantum dalam kurikulum-kurikulum tradisional, se -

perti materi sejarah tradisiomal.

B. Kedudukan sejarah dalam pendidikan

Pembenaran tradisional tentang kedudukan sejarah
dalam perdidikan, 1lebih banyak dipandang dari sudut
nilainya sebagai suatu bentuk pergetahuan. Pergetahuan
sejarah dapat dimiliki oleh setiap anak vyang normal,
dan tentu saja oleh rata-rata orang dewasa, yang dalam
hal-hal tertentu studi ini dapat memperkaya pikiran me-
reka. Misalnya A.L. Rowse mergemukakan, bahwa kadang -
kala seperti di zaman pemerintahan Ratu Victoria di
Inggeris, sejarah dipamdang sebagai sekolah para calon

8
negarawan.

8A.L. Rowse,‘ The Use of History ( London : Hodder and
Stoughton, 1946), pp. 13 £ff.
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" An educated man must have a certain minimum of gereral
knowledge. Even if he knows very little about sciernce
arnd cannot add or subtract, he must have heard of
Merdel and Kepler. Even if he is tone deaf, he must
know something about Debussy and Verdi; even if he 1is
a pure sociologist he must be aware of Circe and the
Minotaur, of Kant ard Montaigne, of Titus Oates ard
Tiberius Gracchus."9

Tujuan pokok pengajaran sejarah yang sampai sekarang
masih saja ingin dipertahankan adalah sebagai wusaha pe -
nyampaian warisan bangsa, melalui cara yang sangat khas ya -
itu gaya cerita: bahwa dalam setiap analisis diusahakan un -
tuk menampilkan suatu kisah. Dengan demikian sejarah se -
harusnya merupakan suatu mata pelajaran informasi. Sehubung-

an dengan itu timbul pertanyaan: Sejauh mana sejarah harus
memberikannya ?" Sekarang ini penyampaian kesadaran tentang
warisan bangsa harus bersaing dengan tujuan-tujuan perdidik-
an yang lebih luas, yaitu menjelaskan masalah-masalah masa
kini, mengembangkan pengertian internasional, menghargai
endapan-endapan kultural dari berbagai peradaban yang ber -
sifat abadi, dan melatih anak didik supaya dapat berparti -
10

sipasi secara demokratis.

Oleh karena itu, masalah seleksi harus merupakan suatu

9C.B. Cox anmd A.E. Dyson "Fight for Education, A Black Paper,"
in Critical Quarterly, 1969.

lOE.H. Dance, The Place of History in Secondary Teaching : A
Comparative Study ( published for the Council for Cultural
Co-operation of the Council of Europe - Education in Europe,
Section 2-General ard Technical Education, ©No. 11, London,
Harrap, 1970) .
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prioritas dalam perngajaran sejarah. Tentang ini Roy Wake me-
rgemukakan suatu cara pemecahannya melalui tiga pertanyaan :
(1) Informasi apa yang dibutuhkan tentang masa lampau ?
(2) Mengapa informasi tersebut diperlukan ?
(3) Apa akibatnya jika informasi yang tidak dimaksud tidak
dimiliki 271
Di zaman modern ini suatu pembelaan yang lebih canggih
(sophisticated) dapat saja dikemukakan, yaitu bahwa sejarah

dapat dipandang sebagai mampu memberikan, bukan lebih banyak

dalam bentuk pengetahuan, akan tetapi sebagai suatu cara be

Ha

pikir yvang khas tentang subyek yang bernama sejarah, dan
berguna bagi pembacanya jika diterapkan kepada masalah-masa-
lah modern. Cara berpikir ini dapat dianalisis, misalnya da-
ri sudut logika atau pola penjelasan sejarah ( historical
explanation), untuk menguraikan keunikan peristiwa-peristiwa
sejarah; dari sudut nilai umum untuk merdapatkan suatu perspek-
tif sejarah dan suatu pergalaman yang lebih luas tentang

sifat mamsia, karena kita seolah-olah mengalami sendiri apa
yang dialami orang lain. Dari sudut pandangan kurikulum se -
kolah, segala keuntungan di atas dapat dimanfaatkan bersama-
sama dengén maksud yang kedua, bahwa sejarah sebagai studi

tentang kehidupan di masa lampau dan tentang segala aspek

llRoy Wake, "History as a Separate Disipline : The Case," in
Teaching History, vol. 1, no. 3 (1970) : 153-158.
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vang terkait di dalamnya, dapat dijadikan dasar bagi kuri -
kulum dan menawarkan suatu sintesis yang sangat diperlukan
tentang berbagai mata pelajaran di dalamnya. Tentang ini
Phenix mengemukakan bahwa sejarah, agama dan filsafat me -
rupakan "synoptics, refers to meanings that are comprehen -
sively integrative. These disiplines combine empirical,
esthetic and synoetic meanings into coherent wholes."12 Da-
lam salah satu pertemuan "round table" untuk membahas model-
model, nilai-nilai dan kenyataan-kenyataan dalam perndidikan
sejarah dan politik, Profesor Alfred Kuhn menerima pendapat
Profesor Senesh, bahwa sejarah dapat mernjadi pernyaring (scanrer)
bagi ilmu-ilmu sosial. Bahkan dalam konteks ini Kuhn 1lebih
senang menyebutnya "laboratorium", di mana dapat dilakukan
test berulang kali terhadap proposisi-proposisi dalam ilmu-
ilmu sosial. Catatan-catatan yang berupa penjelasan-pen -
jelasan, yang juga disebut cerita (marrative), sudah cukup
tersedia, sehingga tidak perlu khawatir untuk melakukan
kontrol-kontrol laboratoris terhadap berbagai situasi vyang
ada.l3 Dalam hal ini sejarah dapat merupakan tiruan (repli-
kasi) dari berbagai-bagai eksperimen. Ditambahkan oleh Profe

sor Ward, bahwa apabila seseorang sedang menjelaskan sejarah

le.H. Phenix, op. cit., p. 7.

131. Morrisett and W.W. Stevens Jr. ( eds.), Social Science
in the Schools : A Search for Rationale (New York: Macmillan
1971), p. 58.
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dan berpindah dari satu cerita kepada cerita yang lain, maka
dia akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan metodologis, yang
berpindah-pindah ke belakang dan ke depan.14 Secara tradisi,
sejauh yang mungkin dapat dilakukan, sejarah merupakan suatu
penyelidikan (inquiry) tentang berbagai pemujaan dari ber -
bagai suku bangsa; dan ternyata bahwa ilmu-ilmu sosial juga
melakukan yang demikian, sedangkan sejarah sudah lama sekali
melakukannya. Ini berarti bahwa sejarah dapat merupakan
"inquiry", di samping merupakan suatu sejarah tercatat (record
history) .

Dalam kurikulum di sekolah-sekolah terus diusahakan un-
tuk meningkatkan dua jalur proses penyegaran sejarah, dengan
merdekati ilmu-ilmu sosial dan kebalikannya mermggunakan cerita-
cerita sejarah untuk mencari pengertian, apabila usaha ana -
lisis di bidang ilmu-ilmu sosial ternyata masih belum lehg -
kap. Tegasnya, bahwa penyelidikan sejarah (historical inquiry)
dapat membantu ilmu-ilmu sosial, dan vice-versa.

Akan tetapi segala pembenaran dan harapan di atas ter -
nyata berpijak pada suatu asumsi yang penting, bahwa sejarah
yang dipelajari di sekolah-sekolah lahir dari hasil penilisan
para sejarawan profesional; tepatnya sejarah sebagai barang
jadi. Hasil analisis para sejarawan, yang dilakukan secara

sargat teliti dan profesional tentang sumber-sumber orisimal,

l4Ibid, p. 60.
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inilah yang dinamakan "sejarah," dan bahwa tulisan-tulisan
mereka yang dianggap bernilai untuk dipelajari dan mendapat
tempat dalam pendidikan.

Perkembangan terakhir di bidang pendidikan sejarah te-
lah menimbulkan suatu tantangan terhadap asumsi di atas.
Di antaranya timbul anjuran agar murid-murid di sekolah dan
kaum remaja sebaiknya diberi latihan tentang metode seja -
rah.15 Dengan menggunakan sumber-sumber serta bukti-bukti
dari tangan pertama, mereka dapat menyusun atau menemukan
(discover) fakta-fakta untuk kepentingan sendiri. Apabila
metode mengajar yang semacam ini dapat dijadikan sebagai
metode utama bagi pengajaran sejarah di sekolah-sekolah, dan
bukan sekadar sebagai variasi yang dipakai sewaktu-waktu,
maka jelas membenarkan pendapat agar kedudukan sejarah da -
lam perdidikan dirubah secara radikal. Nilai metode ini da-
lam pendidikan sejarah, bukan terletak dalam mempelajari
hasil pemulisan sejarawan profesional, akan tetapi dalam
menda?atkan dan menerapkan metode-metode yang digunakan oleh
sejarawan profesional.

Metode penemuan (discovery method) ini sebenarnya me -
rupakan hasil berbagai tekanan dan gagasan yang timbul di

bidang perdidikan, di antaranya yarg berpendapat bahwa

15Henry Johnson, "School History and the Historical Method,"
in Eric Reid Johnson and Mrs. John B. Anderson, Teaching
History (New York: The Macmillan Company, 1960) .
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"aktivitas" merupakan metode belajar-mengajar yang palirng
disenangi untuk setiap mata pelajaran. Pandangan ini antara
lain bersumber pada pemikiran Dewey; yang berperndapat bahwa
apabila si anak menyadari ada masalah yang perlu dipecah -
kan, maka dia mulai berpikir, dan hanya melalui pengalaman
yang praktis si anak akan belajar.16 Dorongan terbaru ter -
hadap gagasan di atas bersumber pada contoh-contoh yang
berasal dari "science teaching method." Dalam tahun 1957 di
Amerika Serikat dibentuk " The Physical Sciences Study
Comittee (PSSC)," disusul oleh pembentukan " The Biclogical
Science Curriculum Study" (1959), dan " School Chemistry
Curricula”" (1960) . Di Inggeris mulai dilakukan inovasi -
inovasi mengenai metode ini, melalui Nuffield Foundation.l7

Timbul pertanyaan, apakah gagasan tersebut dapat di -
praktekkan ke dalam perndidikan sejarah ? Ada yang berpen -
dapat bahwa apabila sumber-sumber yang digunakan memangy co-
cok bagi anak didik, maka metode penemuan ini akan mampu
merubah sejarah menjadi nyata dan hidup. Dalam aktivitas
ini dituntut ketrampilan dalam menilai bukti-bukti sejarah,
yang merupakan modal psikomotorik dalam pendidikan. Aktivi-

tas ini dapat membantu mamisia modern dalam menilai dan

16John Dewey, Experience and Education ( New York : The
Macmillan Company Ltd., 1938), pp. 12 ff.
17

P.W. Musgrave (ed.), Contemporary Studies in the Curriculum
(Sydney : Angus arnd Robertson, Publishers PTY Ltd., 1974 ),

pp. 5-7.
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menyusun pendapat tentang peristiwa-peristiwa kontemporer,
yang dibaca dalam surat kabar dan sebagainya serta yang
didengar dan dilihat dari radio dan televisi.

Untuk membicarakan metode pengajaran ini lebih lanjut
dan apa manfaat yang dapat dipetik dari itu, maka penting
sekali untuk terlebih dahulu mendapatkan suatu gambaran
yang jelas tentang metode ini, dan apa yang dapat dan yang
tidak dapat dilakukannya. Untuk itu dapat dimulai dengan
memperhatikan cara-cara dan latihan sebelumnya yang di -
tempuh oleh sejarawan profesional. Misalnya, di Inggeris
mahasiswa jurusan sejarah pada umumnya dianggap belum cukup
berperdidikan untuk menggunakan sumber-sumber dan menulis
sejarah, apabila belum memperoleh tingkat atau gelar ter -
tentu di bidang mata kuliah ini. Selama mengikuti kuliah
untuk mencapai timgkat yang dimaksud, mereka harus mem -
pelajari suatu mata kuliah khusus yang menunjuk kepada
sumber-sumber orisinal, yvang kemudian dibuktikan melalui
penyusunan makalah berdasarkan dokumen - dokumen. Melalui
kuliah-kuliah di atas, lazimnya mereka telah mampu me -
nguasai garis besar pengetahuan tentang Sejarah Inggeris
dan Sejarah Eropah, dan pengetahuan terperinci tentarng suatu
periode atau subyek khusus, di samping pengetahuan tentarg
aspek tertentu dalam sejarah, seperti sejarah konstitusi
atau sejarah ekornomi. Dapat disimpulkan, bahwa setiap maha
siswa jurusan sejarah perlu menguasai pengetahuan sejarah

yang baik, secara meluas dan pada bagian-bagian tertentu
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secara memndalam, sebelum mulai menulis sejarah. Dan ini me-
nmunjukkan bahwa penggunaan dan penafsiran sumber - sumber,
seperti yang dilakukan sejarawan profesional, adalah me -
rupakan masalah profesi yang menuntut adanya latihan dan
ketrampilan khusus.

Sehubungan dengan itu timbul pertanyaan mengenai bagai
mana menggunakan sumber-sumber dalam pengajaran sejarah di
sekolah-sekolah ? Dalam masalah ini ada beberapa hal vyang

harus diperhatikan, yaitu :

1. Apabila hanya menggunakan satu atau dua sumber, walaupun
mengenai bahan pelajaran sejarah yang sama, maka latihan
murid tentang metode sejarah berarti sangat terbatas dan
kurang.

2. Apabila diharapkan lebih banyak daripada sekadar suatu
test tentang perngertian (comprehension), berarti murid
memerlukan latar-belakang pengetahuan sejarah secukupnya.

3. Apabila direncanakan agar murid mampu menemukan atau me-
nyusun fakta-fakta sejarah bagi dirinya, maka harus meng
gunakan seluruh sumber yang relevan, agar merupakan suatu
Iatihan sejarah yang sebenarnya. Di zaman modern ini de-
ngan melimpah ruahnya sumber-sumber, hal tersebut me -
rupakan sesuatu yang sulit dapat dilaksanakan, khusus

oleh murid-murid.

Berdasarkan penjelasan di atas, berarti bahwa metode

penemuan tidak mungkin dijadikan satu-satunya metode untuk
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perngajaran sejarah di sekolah-sekolah. Akan tetapi harus di-
akui bahwa metode penemuan ini memang merupakan suatu cara
mengajar yang sangat menarik, karena dapat membuat sejarah
menjadi hidup; sangat berguna karena dapat memperagakan bahwa
banyak di antara fakta-fakta sejarah berupa probabilitas -
probabilitas, di samping yang berupa kepastian - kepastian.
Segala manfaat di atas memang merupakan cara untuk memper -
baiki mutu pengetahuan dan perngertian murid tentang fakta -
fakta sejarah beserta penjelasan-penjelasannya, dan dilihat
dari sudut tradisi mengenal tempat sejarah dalam pendidikan,
vaitu manfaat-manfaat yang lahir dari pengertian tentang
fakta-fakta, penjelasan-penjelasan dalam sejarah dan bukan
dari perngertian tentang metode sejarah.

Bilamana berbicara tenténg nilai sejarah, atau tentang
kebutuhan untuk memahami aspek sejarah dalam suatu masalah
masa kini, maka yang dimaksud ialah bahwa sangat esensial
untuk memahami bagaimana masalah-masalah masa kini tumbuh
atau berkembang dari asal-usulnya di masa lampau. Sejarah
adalah pergetahuan tentang asal-usul dan perkembangan atau
evolusi dari masalah-masalah masa kini.

Di samping itu ada dua pandangan yang lain tentang ni -
lai sejarah, yaitu
1) . Yang berpendapat bahwa sejarah sebagai suatu studi cukup

menarik dan bermanfaat karena adanya kontras, dergan

masyarakat-masyarakat dan lembaga-lembaga masa lampau yarg

menghasilkan masa kini. Ditambahkan bahwa kita harus
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banyak belajar dari membuat perbarndingan-perbandingan yarg
semacam itu, dan karenanya sejarah merupakan satu bagian

vyang diperlukan dalam setiap perndidikan yang baik.

2) . Sering didengar ucapan tentang " pelajaran-pelajaran dari
sejarah,"” yang dapat diartikan bahwa di masa lampau ter -
dapat situasi-situasi yang paralel dengan masa kini. Jika
dapat memahami situasi-situasi yang paralel ini, kita
akan memperoleh bimbingan yang berharga untuk memrggulargi
beberapa masalah tertentu dari masa kini dan dari masa

vang akan datang.

Setiap pernyataan yang tegas mengenai nilai belajar seja-
rah, secara tidak langsung mengungkapkan suatu pandangan yang
berbeda tentang sifat sejarah. Pertama, menégaskan sejarah
sebagai studi tentang asal-usul dan evolusi masa kini, dan
yang sangat penting dari masa lampau itu adalah hal-hal vyarg
telah memberikan sumbangan-sumbangan langsung bagi pembentuk-
an masa kini. Kedua, berkesimpulan bahwa nilai sejarah ter -
letak pada kontrasnya derngan masa kini, dan menekankan bahwa
sejarah merupakan rekonstruksi imajinatif kehidupan sosial
masa lampau, dan bahwa kejadian-kejadian di masa lampau ber -
ada lepas dari kejadian-kejadian masa kini. Ketiga, tentang
adanya hukum-hukum sosial yang dapat menjelaskan peristiwa -
peristiwa masa lampau, tentang adanya situasi - situasi yang
berulang dalam sejarah, dan bahwa hukum~-hukum tersebut dapat
membimbing manusia yang sekarang jika berhadapan dengan

situasi-situasi yang serupa. Sementara bagi banyak orang ini
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berarti bahwa sejarah dapat disamakan dergan sosiologi, maka
ada manfaatnya dengan mengamati jenis-jenis sejarah tertentu,
misalnya sejarah ekonomi, karena terlihat dergan Jjelas
penerapan hukum-hukum umum kepada penjelasan peristiwa -
peristiwa dalam sejarah.

Dalam setiap konsep sejarah yang dikemukakan di atas
terdapat banyak perbedaan. Pertama, sejarah yang dipandarg
sebagai cerita tentarng bagaimana masa kini tumbuh, dapat di-
terapkan kepada setiap bagian dari masa sekarang yang di -
pilih dergan baik. Kita irgin agar bamngsa Indonesia sadar
akan kekayaan warisan nenek moyarngnya, dan karena itu di -
ajarkan Sejarah Indonesia. Hal yarng sama dapat pula diterap-
kan kepada pertumbuhan desa, kota atau daerah; atau kita da-
pat berbicara tentang perkembangan cita-cita kerjasama antar
bangsa, seperti perkembargan ASEAN. Pendekatan ini dapat pula
diterapkan kepada berbagai aspek dalam kehidupan; misalnya
mempelajari Undang-Undarng Dasar 1945, atau masyarakat pe -
desaan, dan perkotaan, atau mengenai negara PANCASILA.
Pandangan tentang sejarah yang semacam ini, berarti segala
sesuatu mempunyvai sejarah, sehingga bermacam-macam silabus
tentang pelajaran sejarah dapat disusun. Walaupun demikian
pandangan ini memiliki satu ciri yang sama, yaitu memiliki
satu konsep sejarah yarng sama, yang berusaha menelusuri jejak
perkembangan sesuatu dari masa kini.

Kedua, sejarah yang dipandang sebagai sesuatu yang kon-

tras dengan masa kini, berarti bahwa kita memilih suatu
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periode yvang simngkat dari masa lampau, dan mempelajarinya
sedapat mungkin sebagaimana yang sebenarnya terjadi, dan
kemudian mempelajari masa kini dari pardangan masa lampau.
Dalam setiap periode yang dipelajari, materi di dalamnya
tidak dibeda-bedakan, yang berarti mempelajari setiap aspek
dari kehidupan manusia. Keingiman kita untuk mengungkapkan
suatu kontras dengan serdirinya dapat mempengaruhi pilihan
mengenai periode yang akan dipelajari. Misalnya kita me -
milih periode yang menonjolkan suatu kontras vyang tajam,
atau periode vang meﬁarik untuk murid sehingga mereka dapat
lebih mudah mempelajarinya. Esensi konsep ini ialah mem -
pelajari suatu periode secara terperinci, sehingga tidak
begitu memerlukan urutan khronologis, sedangkan guru bebas
memilih apa yang ingin diajarkannya. Tegasnya, cara dan
bukan tujuan, atau sikap berpikir dan bukan tujuan pelajaran
vang diutamakan; derngan kata yang lain "history for its own
sake."

Ketiga, konsep sejarah yang dipakai tidak begitu ber -
terus terangy. Di satu pihak, berpendapat bahwa sejarah me -
rupakan suatu studi tentang hukum-hukum yarg mergatur peristiwa-
peristiwa yang berulang, berarti membuat sejarah menjadi
suatu bentuk sosiologi. Di pihak yang lain, banyak orarg
yvang berpemdapat bahwa sejarah berbeda dergan sosiologi,
akan tetapi dapat menerima ucapan "pelajaran-pelajaran dari
sejarah." Perbedaan antara kedua pendapat ini cukup banyak,

vang terutama tergantung pada Jjenis hukum vyang ingin
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kaum Marxis menekankan pada faktor ekonomi yang dipandarg
sargat menentukaq evolusi sosial, dan ini berart; tekanan
harus diletakkan pada sejarah ekonomi.18 Kemudian timbul
revisi terhadap sejarah ekonomi memurut pandangan kaum Marxis
di atas, di antaranya karena pengaruh "Theories of the trade
cycle w19 hasil pemikiran seorang ahli ekonomi Inggeris,
John Maynard Keynes (Lord Keynes).20 Pandangan Lord Keynes
tersebut terlihat pada éebuah tulisan tentang Revolusi Imdus-
tri, yang mengungkapkan perngaruh." The rate of investment "
pada pertumbuhan ekonomi. Beberapa versi sejarah memngungkap
kan faktor geografis sebagai suatu perngaruh terhadap peris-
tiwa-peristiwa, yang disebut " Geographical Determinism."21
Determinisme ini terlihat antara lain dalam tulisan-tulisan
E.C. Semple, F. Ratzel dan Ellsworth Huntington, yang kemu-

dian dikecam oleh Lucien Febvre dan Vidal de la Blache.

Bahwa pernah dikemukakan ucapan " history is governed by

18Karl Max, Capital, English edition with an introduction
by Ernest Mandel (London: Penguin Books Ltd., 1976), Vol.I,
Chap. 6, Note 6.

lgPaul S. Samuelson, Economics : An Introductory Analysis
(Tokyo: Kogakusha Company Ltd., 1961), p. 13-14.

20John Maynard Keynes (Lord Keynes), The General Theory of
Employment, Interest and Money (New York: Harcourt, Brace,
1936) .

21W.G. East, The Geography Behind History (Lomdon : Nelson,
1961) .
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geuyrapliy; nistory i1s geography set 1ntc motion, his
geography accumulating at compound interest.” 22 Profesor
Wheare melalui studi tentang Konstitusi Federal mergungkap-
kan latar belakang pembentukan konstitusi tersebut, dan
pergaruhnya atas sifat umum pemerintahan federal di Amerika
Serikat.

Keaneka-ragaman versi yang ketiga ini dapat dikelompok
kan menjadi (l) Teori-teori yang mergklasifikasi dan men -
jelaskan peristiwa—periétiwa sejarah dari sudut pandangan
situasi~situasi yang berulang, dan (2) Hipotesis-hipotesis
evolusioner.

Misalnya, teori yang menjelaskan bahwa politik luar
negeri Rusia selalu diarahkan kepada usaha untuk menguasai
daerah Baltik (Eropah Utara) dan Laut Hitam (Eropah Terggara) ,
karena tidak memiliki "laut panas", termasuk dalam kelompok
pertama. Dalam versi ini penjelasan sejarah tidak terikat
pada pola khronologis. Dalam kelompok pertama ini dapat pula
dimasukkan Teori Keynes mengenai sejarah ekonomi. Teori
Marxisme termasuk dalam kelompok kedua, suatu contoh pen -
jelasan sejarah yang berusaha untuk membangun hukum-hukum
tentang evolusi sosial yang tak terelakkan. Melalui versi

kelompok pertama dapat diidentifikasi pencapaian tingkat

22H.C. Darby, " Historical Geography, " in H.P.R. Finberg
(ed.), Approaches to History (London: Routledge, 1962).
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perkembangan masyarakat tertentu, dan teori i
jelaskan perkembangan selanjutnya dan penjelasan ini tidak
terikut pada pola khronologis. Nilai esensial sejgrah scsial
vyang semacam ini terletak pada kemampuan untuk melakukan
prediksi terhadap masa depan. Melalui versi ini kita mampu
mengontrol masa depan dengan mencegah timbulnya situasi ter
tentu. Misalnya melalui versi pertama pemerintah memutuskan
kebijaksamaan (policy) baru di bidang moneter untuk meng -
atasi inflasi dengan jalan menerapkan Teori Keynes.

Melalui versi kelompok kedua kita mampu melakukan pre-
diksi, akan tetapi tidak mampu melakukan kontrol, karena
sifat hukum~hukum evolusi yang diterministis tersebut.

Walaupun dikenal berbagai konsep tentang sifat sejarah,
seperti yang telah dikemukakan di atas, akan tetapi konsep-
konsep tersebut mempunyai satu ciri yang sama, yaitu ber -
usaha untuk membenarkan kedudukan sejarah dalam pendidikan,
dipandang dari hubungan antara masa lampau dan masa kini
dan masalah-masalah yang terdapat di dalamnya. Sejarah ada-
lah mergenai masa lampau, sedangkan perdidikan adalah me -
ngenai masa sekarang, yaitu mengenai perbaikan dan kemajuan
anak melalui studi-studi yang tepat untuk itu. Inilah yang
merupakan inti permasalahan bagi usaha untuk menempatkan
sejarah dalam pendidikan. Oleh karema itu, yang harus men -
jadi permasalahan bagi para sejarawan dan guru-guru sejarah
adalah bagaimana membuktikan relevansi sejarah dengan masa

sekarang melalui cara-cara yang dapat membangkitkan minat
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murid dan mendapatkan dukungan dari rekan guru mata pel -
ajaran lainnya.

Ketiga visi tentang hakekat sejarah, seperti telah di-
ungkapkan di atas, yang masing-masing menuntut pembenaran
kedudukan sejarah dalam pendidikan, masih perlu mendapat
pembahasan tentang tepat atau tidaknya tuntutan itu.

Pertama; jika sejarah dipandang sebagai cerita tentang
bagaimana masa sekarang tumbuh atau sebagai studi tentang
evolusi masa kini, maka harus ditentukan suatu prinsip seleksi
yang cocok tentang apa yang harus dipelajari dari masa lam-
pau. Misalnya Indonesia abad ke-17 semasa mulai berkembang-
nya agama Islam, merupakan suatu gambar tentang akar-akar
dan anak-anak pohon Indonesia abad ke-20,yary bagian-bagian
tertentu dari sejarahnya harus dihilangkan, seperti per -
tentangan dan perpecahan dalam kerajaan Mataram, karena ti-
dak berlanjut pada masa kini. Ditambah pula bahwa pemilihan
bukan berdasarkan apa yang sebenmarnya terjadi, akan tetapi
berdasarkan tingkat perkembangan masyarakat Indonesia masa
kini; tegasnya suatu pandarngan ke depan yang dipaksakan ke-
pada masa lampau. Akhirnya, berhasil tidaknya pilihan ter -
gantung pada kemampuan kita untuk memahami masa kini, karem
masa kini yang merupakan syarat untuk memilih bagian-bagian
dari masa lampau untuk diajarkan. Ini berarti bahwa kita
harus memahami masa kini dan masa lampau dengan baik. Jika
demikian, apakah tidak sebaiknya amnak dihadapkan secara

larngsung dengan pelajaran tentang masa kini, daripada harus
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dihadapkan dengan pelajaran tentang masa lampau, yang se -
benarnya merupakan suatu kegiatan belajar secara tidak largsury
tentang masa kini.

Kedua, jika sejarah dipandang sebagai baru mempunyai
nilai, jika dapat mengungkapkan suatu kontras dengan masa
lampau, maka akan banyak diketemukan masalah-masalah vyang
telah dibicarakan di atas. Untuk mengungkapkan suatu kon -
tras, kita harus memberi dalil kepada suatu studi yarg lengkap
tentang beberapa periode dalam masa lampau. Studi ini akan
mencakup pandangan mengenai masa lampau vyang sebenarnya,
dengan lembaga-lembaga yang benar-benar ada di masa itu.
Ini berarti bahwa tidak dapat membenarkan pandangan yarng
menyatakan bahwa keadaan masa kini yang harus menentukan
pilihan atas periode-periode dalam masa lampau untuk di -
pelajari. Ini juga berarti bahwa sejarah yang dipelajari
sebenarnya tidak lemngkap, karena mencakup periode-periode
tertentu saja. Walaupun ucapan masa lampau yarg berkelanjutan
(the continuous past) masih samar-samar, sulit untuk tidak
membenarkan ucapan tersebut, walaupun konsep yarg kedua
menolaknya. Karena pandangan ini memnolak studi yang mem -~
pelajari suatu perkembamngan secara meluas, misalnya mem -
pelajari gerakan-gerakan yang mempunyai skala luas seperti
pergerakan nasional bangsa Indonesia, maka berarti bukan
mempelajari sejarah dalam arti yang sebenarnya.

Ketiga, jika sejarah dipandang sebagai suatu bentuk

sosiologi yang berusaha untuk mengklasifikasikan peristiwa-
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peristiwa, atau untuk mengungkapkan ciri-ciri bersama yang
terdapat dalam peristiwa-peristiwa sejarah,23 maka ini ber-
arti bertentangan dengan sejarah, karena sejarah lebih me -
nekarnkan studinya tentang keunikan masing-masing peristiwa.
Akan tetapi harus diakui bahwa sejarawan banyak melakukan
penjelasan-penjelasan berdasarkan hukum-hukum yang ada (law-
like explanations), dan bahkan memanfaatkan pelajaran-pel -
ajaran dari sejarah (lessons of history ). Dalam sejarah
ekonomi, sebagaimana telah terumngkap, hukum-hukum umum yang
terdapat dalam bidang ekonomi, mempunyal pengaruh yang kuat
terhadap penjelasan-penjelasan atas berbagai peristiwa, di
samping sejarah ekonomi telah merupakan bagian yang menonjol
dalam sejarah umum/ dunia. Dengan menerapkan pelajaran -
pelajaran dari sejarah, berarti bahwa kita dapat belajar
dari pengalaman-perngalaman yang terdapat dalam berbagai
situasi di masa lampau yang benar-benar serupa dengan ber -
bagai situasi di masa kini. Manfaat yang dapat ditarik dari
perngalaman sejarah ialah mengungkapkan ciri - ciri bersama
yarng terdapat dalam berbagai situasi di masa lampau dan di
masa kini, dan meyakinkan orang lain bahwa suatu kebijaksana-
an di masa lampau telah menghasilkan akibat-akibat tertentu

dan dengan demikian akan memnghasilkan akibat-akibat yang

23B.R. Wilson, "Sociological Methods in the Study of History,"

TRHS, p. 107.
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serupa di masa kini dan berkemungkinan di masa mendatarng.
Ini berarti bahwa kita telah melakukan penjelasan-pernjelasan
berdasarkan hukum-hukum yang ada, agar mampu melakukan pre-
diksi-prediksi. Misalnya, prediksi seperti yang dikemukakan
berdasarkan alasan Lord Acton, "All power corrupts ard absolute
power corrupts absolutely."” Contoh yang lain tentang bagai-
mana dapat menggunakan sejarah sesuai dengan pandangan di
atas, dapat terlihat pada buku karangan Sir Charles Webster,
yang ditugaskan oleh Kementerian Luar Negeri Inggeris untuk
menyusun kembali Kongres Wina (1815). Karargan ini diharap-
kan dapat dijadikan bimbingan untuk merumuskan isi Per -
janjian Versailles (1919) . Di antaranya Webster berkomentar,
bahwa memang sampai sekarang ini, setiap yang dapat dipakai
sebagai teladan dapat ditemukan dalam periode sejarah di
sekitar tahun 1815.24 Teladan~-teladan ini dapat dipertimbang
kan lebih banyak sebagai peringatan daripada sebagai teladan.
Dan buku ini dapat digunakan untuk tujuan vyang dimaksud,
jika mau memperhatikan kesalahan dan kekeliruan yang telah
dibuat oleh para negarawan, sehingga diharapkan dapat di -
hindarkan pada masa sekarang.25

Menghadapi berbagai masalah yang dapat ditimbulkan oleh

ketiga pandangan di atas, maka perlu dicarikan suatu kompromi

24C.K. Webster, The Congress of Vienna, (HMSO, 1919), p. iii.

25Arthur Marwick, op. cit., p. 149.
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yang murngkin dapat menampung sebagian besar pandangan ter -
sebut, untuk pembenaran tempat sejarah dalam perndidikan.
Sehubungan dengan itu antara lain oleh W.H. Burston di -
kemukakan bahwa sejarah telah memberikan dua perspektif,
yaitu yang dinamakannya perspektif vertikal dan perspektif
horizontal.26 Perspektif vertikal ini berasal dari studi
yvang mendalam mengenai suatu periode yang singkat, sehingga
terurngkap seluruh aspek kehidupan. Aspek - aspek tersebut,
berbeda dergan yang dilakukan oleh ilmu-ilmu sosial, di =
pelajari secara tidak terpisah-pisah, akan tetapi secara
saling berhubungan seperti yang berlaku dalam kehidupan yarg
sebenarnya. Dari studi ini diharapkan dapat memperoleh be -
berapa pergertian tentang nilai-nilai yang penting bagi ber-
bagai aspek kehidupan yang terdapat dalam masyarakat; demi-
kian pula beberapa pemahaman mengenai hubungannya satu sama
lain. Perspektif horizontal muncul setelah selesai melaku -~
kan studi yang mendalam, meninjaunya kembali dan melihat
tempat periode simngkat yang sudah dipelajari dalam wurutan
zaman-zaman. Dari studi ini kita dapat melihat berbagai
periode menurut tempatnya dalam sejarah dan membedakan apa
yang penting akan tetapi tidak berlangsung lama, dan apa

merupakan penyakit vyang selama periode tersebut tidak

26W.H. Burston, "The Teaching of History" in W.H. Burston
(ed.), Handbook for History Teachers ( London : Methuen
Educational Ltd., 1972), p. 12,
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menonjol, akan tetapi kemudian tumbuh dan mempengaruhi be -
berapa generasi. Memirut Burston, manfaat-manfaat yang di -
peroleh dari kedua perspektif tersebut, dapat ditegaskan
sebagai yang unik dalam sejarah, dan hanya sejarah yang
mampu menyajikan nilai-nilai yang khusus ini untuk pen -
didikan.

Juga dalam kedua hal di atas pergertian kita tentang
masa lampau bertambah mendalam, di antaranya karena kita
serdiri menjadi pengamat masa lampau yang obyektif, di sam-
ping menjadi partisipan dalam masa kini. Akan tetapi faktor
utama adalah pengetahuan sejarawan tentang apa yang se -
benarnya telah terjadi sebagai akibat kebijaksanaan di masa
lampau, dan apa kelanjutan peristiwa-peristiwa yang sedang
dipelajari. Inilah yang memungkinkan kita mampu mémahami
orang-orang yang hidup di masa lampau, lebih baik daripada
mereka memahami dirinya, dan bahkan lebih baik daripada yarg
dapat kita pahami tentang diri kita sendiri.

Menurut Burston, di sinilah letak tempat sejarah dalam
perdidikan, apapun yang dapat diperbuat oleh studi tambahan
lainnya, yang mempelajari masa kini secara langsung. Dan
ini juga merupakan faktor yang menyebabkan analisis kita
terhadap bagian-bagian dari sumber sejarah mempunyai nilai
khusus dalam usaha mendidik masyarakat untuk menilai bukti-
bukti politik masa kini.

Sehubungan dengan itu harus diingat, bahwa apabila di-~

maksudkan untuk memperoleh manfaat vyang diharapkan, maka
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sejarah yang diajarkan harus mengenai peristiwa-peristiwa
masa lampau yang benar-benar terjadi, jangan sampai me -
nyimpang atau merubahnya untuk kepentingan politik yang men-
jadi cita-cita masa kini atau untuk pembenaran evolusioner
lembaga-lembaga yang ada. Dalam pergertian ini, masa lampau
yang disusun sebagai suatu kontras dengan masa kini, merupa-
kan inti pengajaran sejarah guna kepentingan pendidikan, dan
hanya dergan mempelajari sejarah " for its own sake " kita
dengan tidak terikat dapat mengawasi pemikiran - pemikiran
politik yang sedang berkembang.

Ganjaran yarng sebenarnya dari belajar sejarah, seperti
varng diumgkapkan di atas, diperoleh pada akhir pelajaran,
yarng berada dalam pertanyaan-pertanyaan yang tajam merngenai
masyarakat masa kini, jika dibandingkan dergan masyarakat
masa lampau. Berdasarkan kesimpulan ini, berarti kita telah
yakin bahwa sejarah mempunyai relevansi dengan kepentingan
masa kini dan dengan masalah-masalah yang dihadapinya.

Memang ada benarnya bahwa ketiga konsep telah meng -
ungkapkan adanya kaitan antara sejarah dan masa kini, me -
lalui (1) evolusi, (2) kontras, dan ( 3 ) paralel-paralel.
Akan tetapi dugaan-dugaan mergenai evolusi ( perkembangan )
jika memang dapat dipercayai, dan "pelajaran-pelajaran dari
sejarah" jika memang ada benarnyva, sargat tergantung pada
proses studi sejarah yang mengenyampingkan masa kini, dan
yvang melibatkan murid dalam masa lampau. Jika demikian saja
dapat diperdebatkan bahwa sejarah pasti masih memiliki ke -

kurangan relevansi yvang paling dekat, vang sering di -
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tuntut oleh kurikulum sekolah yang sekararg.

Yang dimaksud dengan relevansi di sini ialah bahwa se-
tiap subyek yang diajarkan harus mampu meningkatkan murid
dalam hubungan dengan kehidupannya, baik sebagai individu
maupun sebagai anggota masyarakat. Dalam pengertian ini se-
luruh subyek yang diajarkan, dalam batas - batas tertentu,
pasti dapat memperlihatkan relevansi tersebut, seperti jelas
terlihat pada IPA dan pelajaran tentang sastra.

Akan tetapi di lain pihak, jika dituntut agar setiap
subyek atau mata pelajaran secara keseluruhan harus mem -
punyai relevansi dengan masalah-masalah yang langsung ter -
dapat dalam kehidupan murid, ini berarti bahwa kita telah
merngenyampingkan suatu studi akademik yang sungguh-sungguh
merngenai berbagai subyek pengetahuan. Jika kita harus men -
deskripsi suatu ketentuan belajar yang disesuaikan dengan
pergalaman murid dalam kehidupan sehari-hari, dan bukan di-
sesuaikan dengan struktur pengetahuan yang dipelajari, ber-
arti telah menyimpang dari kaedah-kaedah perngetahuan. Tegas-
nya, bahwa setiap subyek yvang dipelajari secara sistematis,
sesuai dengan disiplin pengetahuan yang bersangkutan, sulit
untuk membina relevansinya dengan murid di sekolah.

Dalam hal ini yang dituntut adalah relevansi dalam
pergertian yang umum, dan dalam hubungan dengan sejarah per-
timbangan ini setidak-tidaknya dapat diterapkan. Di atas
telah dinyatakan bahwa dalam mempelajari sejarah kita perlu

melupakan masa kiri, dan bahkan membenamkan diri ke dalam
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masa lampau, agar berhasil mengolah kemampuan imajinasi seja-
rah dan dengan demikian dapat memahan:i masa lampau. Sebalik-
nya, pelajaran sejarah di sekolah-sekolah harus mempunyai
titik singgung dengan keadaan-keadaan masa kini, yang ber -
arti pelajaran ini harus mampu menarik minat murid. Ini ber-
arti harus diusahakan agar hubungan antara masa lampau dan
masa kini, sedapat mungkin selama pelajaran berlangsung atau
setidak-tidaknya pada akhir pelajaran, bisa terlaksana.
Sehubungan dengan hal itu timbul pertanyaan, apakah hal
ini dapat diterapkan pada pelajaran sejarah di sekolah -
sekolah ? Apakah ini bukan berarti bahwa secara esensial
sejarah hanya untuk orang-orang dewasa, sedangkan pelajaran
sejarah di sekolah-sekolah hanya merupakan suatu persiapan
bagi mereka ? Apakah ini berarti bahwa silabus pengajaran
sejarah di sekolah merupakan suatu dasar untuk yang lebih
tinggi di universitas, atau berdiri sendiridan dipertimbang-
kan tanpa referensi untuk pendidikan selanjutnya ? Apakah
karena sejarah, agama dan filsafat merupakan "synoptics, refers
to meanings, that are comprehensively integrative,"” 27 dan
sejarah merupakan suatu pengetahuan untuk membina "an educated
28

man," maka tempat sejarah, agama dan filsafat dalam pen -

didikan disejajarkan ?

27Philip H. Phenix, op. cit.

28C.P. Cox ard A.E. Dyson, op, cit.
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Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, kita
harus mempertimbangkan kembali pelajaran sejarah di sekolah-
sekolah sebagaimana adanya (das sein) dan sebagaimana yang
seharusnya (das sollen).

Di banyak negara silabus pelajaran sejarah mencakup
sejarah nasional yang direncanakan dalam bentuk khronologi,
dan diajarkan selama tiga tahun di SMTP dan kurang lebih
selama dua atau tiga tahun di SMTA, dan bahannya mencapai
puncak dan berakhir pada zaman terbaru. Pelajaran ini pada
umumnya didasarkan atas konsepsi evolusioner tentang seja-
rah. Relevansinya dengan masa kini seharusnya tercapai pada
akhir pelajaran, dan di saat itu tergambarlah hubungan an-
tara masa lampau dan masa kini.

Tetapli derngan pelajaran sejarah yarg disusun berdasar-
kan adanya suatu kontras dan terpusat pada mempelajari
periode-periode singkat dalam sejarah, mungkin lebih sering
dapat menyinggung masa kini selama pelajaran ini berlang =~
sung, daripada hanya dijelaskan pada akhir tahun ketiga
yang merupakan waktu terakhir belajar di SMTP atau di SMTA.
Pada waktu akhir pelajaran dapat diperagakan beberapa kon-
tras antara masa lampau dan masa kini, biarpun murid-murid
masih belum dewasa. Semakin dewasa mereka semakin tajam
perglihatannya atas kontras tersebut.

Banyak dapat diketemukan titik temu yang mirip satu
sama lain dalam sejarah, jika kita mau berusaha mencari

paralel-paralel atau "pelajaran-pelajaran dalam sejarah. "
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Banyak contoh yang dapat dikemukakan, di antaranya perhatian
bangsa Inrdonesia sepanjang sejarahnya terhadap Selat Malaka
khususnya dan wilayah Asia Tenggara umumnya, agar selalu men -
jadi daerah hidup bersama yang damai dan saling menguntung -
kan. Paralel-paralel ini terlihat dalam Sejarah Aceh semasa
pemerintahan Sultan Iskandar Muda dan pengganti-penggantinya,
semasa jayanya Kerajaan Demak; dan yang paling baru dengan
pembentukan kerjasama negara-negara ASEAN ( Association of
East Asia Nations) . Setiap peristiwa dapat mengurngkapkan sua-
tu koneksi antara masa lampau dan masa kini, dan setiap
peristiwa yang saling menyusul satu sama yang lain dapat
menjadi yang semakin penting, sehingga dapat menyadarkan mu-
rid, bukan hanya tentang adanya paralel-paralel, akan tetapi
juga tentang adanya perbedaan-perbedaan antara masa lampau
dan masa kini. Inilah yang merupakan pelajaran-pelajaran dari
sejarah yang sebenarnya, yang sebaiknya dipelajari oleh murid-
murid. Posisi evolusi atau perkembangan, yang sering di -
pardang sebagai satu-satunya titik pokok antara masa kini dan
lampau, ternyata sangat sulit karena kontak tersebut jika
benar-benar asli, baru dapat dilakukan pada akhir pelajaran.
Merupakan suatu paradoks yang mengherankan bahwa di satu pi-
hak hampir seluruh pendapat menganjurkan untuk membuat seja-
rah relevan dengan masa kini, akan tetapi di lain pihak merg
hilangkan pada anak pandangan yang benar tentang masa lampau
dan manfaat yang sebenarnya dari perngajaran sejarah, Jika

pelajaran sejarah direncanakan dan disusun seperti yang telah
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dianjurkan, masih banyak keuntungan besar lainnya yang dapat
diberikan kepada murid-murid sekolah, daripada sekadar se -
bagai pelajaran yang menarik dan dengan tujuan tertentu. Apa-
bila sejarah merupakan suatu studi tentang kehidupan masya -
rakat di masa lampau beserta segala aspeknya, maka jelas se-
kali mempunyai nilai, yaitu sebagai suatu mata pelajaranyarg
telah menjadi satu, yang dapat mengungkapkan seluruh mata
pelajaran yang terdapat dalam kurikulum, dalam kaitannya an-
tara yang satu derngan yang lainnya. Seperti yang antara lain
dikemukakan oleh Phenix : ".......... history, religion, ard
philosophy are disciplines that combine empirical, esthetic,

and synoetic meanings into coherent wholes. n 29

Akan tetapi
kemungkinan untuk menyusun pelajaran sejarah sebagai suatu
mata pelajaran yang mempersatukan subyek-subyek lainnya da -
lam kurikulum, ternyata masih belum banyak diteliti dan di -
kembangkan.

Dalam pada itu sejarah yang diajarkan di sekolah-sekolah,
vang dipandang sebagai cerita tentang perkembangan, ternyata
sarngat dipengaruhi oleh aspek-aspek politik, dan mergabaikan
aspek-aspek lainnya dalam kehidupan masa lampau. Faktor lain-
nya vang perlu merdapat perubahan ialah sifat dari sejarah

ilmu pasti-alam; pada hal ilmu-ilmu tersebut sangat perlu

menyesuaikan diri ke dalam setiap sintesis yang sesungguhnya

*9philip H. Phenix, op. cit., p. 7.
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tentang kurikulum. Sejarah ilmu-ilmu pasti/ alam vyang ada
cenderung untuk hanya menceritakan perkembangan tentang pe-
mikiran-pemikiran dan penemuan-penemuan ilmiah, dan dengan
mengikuti contoh sejarah tentang berbagai aspek lainnya, me
lihat perkembangan tersebut terlepas dari aspek-aspek ke -
hidupan masyarakat lainnya, sedangkan perkembangan itu ber-
langsung di dalam kehidupan masyarakat. Yang dibutuhkan ia-
lah studi tentang perkembangan ilmiah dalam lingkungan sosial
dan politiknya, yang meliputi periode-periode singkat se =

o 12l s 1 + -
arinya selaXa 101N cer

.

perlunya, supaya dapat mempela
perinci. Salah satu contoh ialah buku karangan G.N. Clark,

Science and Social Welfare in the Age of Newton, ( London,

1960) . Di sekitar tahun 1940-an Lord James mengajukan suatu
harapan tentang ini dalam kaitan dengan pelaksanaan "science

30

education.” Di Indonesia harapan ini antara lain telah

dirintis oleh Prof. R. Slamet Iman Santoso. '

Apabila direncanakan dan disusun sesuai dengan yang
telah digariskan di atas, maka sejarah di sekolah-sekolah
dapat merupakan dasar sintesis yarg efektif bagi perkembang

an kurikulum, derngan dasar jauh lebih kokoh daripada rercam

studi interdisipliner vang berlaku sekarang ini. Dasar

30S.R. Humby amd E.J.F. James, Science and Education ( Cam -

bridge: Cambridge University Press, 1942), pp. 104-10.
3lProf. R. Slamet Iman Santoso, Sejarah Perkembargan Ilmu
Perngetahuan (Jakarta: Sinar Hudaya, 1977).
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pelajaran sejarah yang semacam ini pada hakekatnya lebih
bersifat intelektual dan akademis, yang tumbuh bukan dari
keasyikan murid belajar sejarah dari hari ke hari, akan te-
tapi dari suatu analisis tentang sifat dan hakekat sejarah,

dan dari manfaat-manfaat mempelajarinya.

C. Beberapa aspek psikologik dalam pengajaran sejarah

Serangan-serangan yang sekarang berlangsung secara
sarngat gencar terhadap pengajaran sejarah di sekolah -
sekolah, mungkin timbul dari masalah-masalah yang ber -
kaitan dengan psikologi dan perkembangan anak; tegasnya
dengan sifat berpikir dan intelegensi mereka. Sehubungan
dengan itu ada beberapa aspek psikologik yang harus di -

telaah, yaitu mencakup tiga bidang

(1) Suatu pemeriksaan tentang faktor-faktor khusus vyang
terdapat dalam mata pelajaran sejarah, vyang dapat
mempengaruhi sikap anak didik terhadap sejarah; ter-
utama apakah bermacam-macam aspek atau periode seja-
rah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap moti-

vasi belajar mereka.

(2) Pertimbangan tentang jenis berpikir dan pengertian
yang dituntut pengajaran sejarah, sesuai derngan jen-
jang sekolah, dan bagaimana hubungannya dengan per -

kembangan intelektual dan kemampuan anak didik.

(3) Cara-cara yang cocok untuk menilai sejauh mana
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tujuan-tujuan pengajaran sejarah telah mereka capai.

Sehubungan dengan aspek yang pertama, yaitu faktor -
faktor dalam mata pelajaran sejarah yang dapat mempengaruhi
sikap murid terhadap pelajaran ini, di antaranya adalah
faktor kelamin. Dikatakan bahwa murid-murid pria lebih ter-
tarik kepada sejarah peperangan dan pertempuran-pertempuran
besar, sedangkan murid-murid wanita lebih menyenangi aspek-
aspek lemah lembut masa lampau. Akan tetapi pendapat ini
belum tentu seluruhnya benar; yang paling penting apakah
murid pada umumnya lebih menyukai aspek-aspek sejarah ter -
tentu daripada yang lainnya. Tentang ini ada yang berpen -
dapat bahwa yang paling disenangi murid ialah sejarah ten -
tang orang-orang besar dalam sejarah. Yang lain berpendapat
bahwa yang lebih menarik ialah sejarah sosial dan sejarah
ekonomi, karena lebih menyangkut kegiatan - kegiatan orang
banyak pada umumnya dan orang-orang biasa. Masih sangat se-
dikit dilakukan penelitian-penelitian yang mendasar tentang
masalah ini.32

Dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor yang mungkin
dapat mempengaruhi sikap murid, yaitu tergantung pada ( 1 )
sejauh mana pendekatan guru dapat dilaksanakan dengan jelas,

dapat menimbulkan stimuli pada murid, dan pendekatan itu

32F. Musgrove, "Five scale of history," in Studies 1in
Education, 3 ( University of Hull, England, Institute of
Education) .
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sedapat mungkin banyak variasinya, (2) apakah timngkat per -
lakuan guru dalam merngajar cocok dengan kemampuan murid.

Sehubungan dengan aspek yang kedua,maka masalahnya ia -
lah bagaimana pengajaran sejarah dapat dikaitkan dengan per-
tumbuhan pengalaman dan kemampuan murid.

Yang menjadi pertanyaan pokok di sekitar berpikir dan
pergertian ini ialah bagaimana sejarah harus didekati dalam
konteks keterbatasan kemampuan murid. Suatu kebenaran yang
varng tidak dapat disangkal lagi ialah bahwa dalam setiap
situasi belajar—mengajar terlibat hubungan antara tiga un -
sur, yaitu guru yang mengajar, murid yang diajar, dan materi
yvang diajarkan. Sehubungan dengan itu ada dua hal yang harus
dirukunkan oleh guru, karena dalam setiap situasi belajar -
mengajar, (1) Perhatian guru harus terpusat pada bagaimana
mengembarngkan penalaran, berpikir dan apresiasi murid, me -
lalui pergembangan pemahaman sejarah, dan (2) Proses belajar
pada murid baru terjadi, jika apa yang diajarkan ada kait -
annya dengan kemampuan berpikir mereka, dalam berbagai cara
dan pada berbagai tingkat berpikir murid.33

Meskipun demikian, apa yang akan diajarkan sedikit ba-
nyak akan ditentukan oleh sifat sejarah. Ini bukan pula ber-

arti bahwa kepada murid harus diajarkan sejarah vyang di -

kembangkan di universitas-universitas atau institut-institut

33E.A. Peel, The Pupil's Thinking (London: Oldbourne, 1960),

pp. 88-7.
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pergurﬁan tinggi lainnya seperti IKIP. Atau diterima alter-
natif Profesor Elton, 34 yaitu memusatkan kepada cerita -
cerita yang mengasyikan dan kepada deskripsi-deskripsi yang
dapat menarik perhatian murid terhadap masa lampau, pada
hal sifat amak-anak lebih memperhatikan masa kini. Penger -
tian murid tentang sejarah yang "berat" ini menghendaki ke-
matangan tertentu, seperti juga halnya dengan pergertian
tentang ilmu-ilmu dan sastra yang berbobot.

Perngertian murid ini sebenarnya dapat didekati melalui
berbagai cara dan berdasarkan berbagai timngkat. Tentang ini
Profesor Peel antara lain mengatakan, bahwa perasaan ter -
hadap kemanusiaan dapat diungkapkan melalui berbagai ting -
kat, dan untungnya bahwa untuk anak perbuatan-perbuatan maru
sia beserta akibat-akibatnya dapat dideskripsi dan tidak
perlu banyak dihubungkan dengan maksud orang-orang tersebut.
Maksud-maksud tersebut dapat diperkenalkan secara bertahap
dan tepat, tanpa mengharapkan adanya kesimpulan-kesimpulan
imajinatif yang tajam dari murid, sampai mereka mencapai
usia remaja.35

Sehubungan dengan kegiatan mengajar sejarahdi sekolah-

34G.R. Elton, " What sort of history should we teach, " in
M. Ballard (ed.), New Movements in the Study amnd Teaching
of History (Lordon: Temple Smith, 1970), pp. 221-230.

35E.A. Peel, " Some problems in the psychology of history

teaching," in W.H. Burston and D. Thompson ( eds. ), Studies
in the Nature and Teaching of History ( Lordon : Routledge,

1967), p. 161.
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(5) . Murid-murid usia di bawah empat belas tahun, diperkira-
kan belum mampu memahami interkoneksi antara peristiwa-
peristiwa yang bersamaan terjadi dan berkembang dalam
periode atau waktu yang sama. Sebaiknya masa lampau di-
selidiki melalui penginti-sarian (abstraksi) topik-topik
yang berdiri serdiri, dan menelusuri sejarahnya dengan
mengikuti suatu garis perkembangan, dari awal sampai

kepada akhir perkembangan tersebut.

(6) . Sejarah harus disajikan sebagai fakta vyang pasti dan
tak dapat dibantah. Jika tidak murid menjadi bingung
dan akan berubah-ubah pengetahuannya tentang sejarah,
dan inilah yang merupakan keluhan universitas terhadap

pelaksanaan pengajaran sejarah di sekolah-sekolah.

(7) . Sumber-sumber sejarah sebaiknya jangan diperkenalkandan
digunakan dalam mengajarkan sejarah di sekolah-sekolah,
karena murid mungkin tidak akan mampu memahami atau me-

nafsirkannya.

Ketujuh pernyataan di atas, walaupun masih belum di -
teliti secara mendalam mengenai kebenarannya, menunjuk ke -
pada ketidak-leluasaan, yang dilihat dari syarat-syarat vyarg
cocok untuk mengajarkan sejarah di sekolah-sekolah.

Sehubungan derngan indikasi di atas, dalam masalah ber -
pikir dan pengertian amak, maka yang paling penting adalah
bagaimana menetapkan "apa" dari pengetahuan sejarah dan "kapan"

pengetahuan itu harus diajarkan kepada murid. Analisis Piaget
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tentang kemampuan anak untuk belajar, walaupun banyak men -
dapat kecaman, masih ada pengaruhnya terhadap masalah ber -
pikir ini.38 Walaupun demikian, buku-buku klasik tentang
berpikir dan belajar, di antaranya tulisan G. Ryle " The
Concept of Mind" (1949), tulisan D.O. Hebb "The Organization
of Behavior" (1949), dan karangan H.H. Price " Thinking and
Experience" (1953), tidak menyebut-nyebut teori Piaget.
Peel melihat adanya suatu perkembangan yang gawat da -
lam proses berpikir kaum remaja, yaitu dari tingkat ber -
pikir untuk melukiskan kepada tingkat berpikir untuk men -
jelaskan. Berpikir untuk melukiskan berarti menghubungkan
satu sama yang lainnya bagian-bagian dari suatu masalah atau
pertanyaan, yaitu secara induktif yang akan melahirkan sua-
tu jawaban yang langsung dipengéruhi oleh materi atau data
yang ada. Berpikir untuk menjelaskan mencakup usaha untuk
membawa ide, pengalaman dan generalisasi yang berasal dari
luar pembuktian untuk pemecahan masalah, yaitu secara de -
duktif yang melibatkan pertimbangan tentang berbagai ke -
murngkinan untuk pemecahan masalah.39 Pembagian proses ber -
pikir ini ada kesamaannya derngan perbedaan antara tingkat

berpikir operasional yang konkret dan yang formal, menurut

38B. Inhelder and Jean Piaget, The Growth of Logical Thinkirg

from Childhood to Adolescence ( London : Routledge, 1958),
Chap. I.

39E.A. Peel, "™ Intellectual growth during adolescence " in
Educational Review, 17 (1964): 5.
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teori Piaget.

Teori-teori tentang perkembangan ini mungkin dapat di -
hubungkan dengan konsep Bruner tentang kurikulum spiral dan
dengan idenya yang menyatakan bahwa mungkin saja dapat di -
ajarkan dasar dari setiap pergetahuan, dalam bentuk tertentu
dan pada setiap timngkat usia.40

Setiap guru sejarah seharusnya sangat memperhatikan
masalah perkembangan berpikir murid, agar melalui pengajaran
sejarah dapat dicapai tingkat berpikir yang 1lebih tinggi,
sehingga pengetahuan mereka tentang sejarah bukan hanya be -
rupa suatu kumpulan pengetahuan faktual varng semakin me -
rmmpuk . Kriterium tentang kemajuan dalam sejarah bukan me -
rgenai berapa informasi faktual telah dikuasai, akan tetapi
sejauh mama perbaikan telah tercapai dalam berpikir historik.

Masalah pokok lain yang menyangkut demngan pengertian
murid ialah masalah penggunaan bahasa, yang karena berbagai
sebab tidak dapat dimengerti dengan sempurna. Dalam bidang
sejarah terdapat konsep-konsep khusus, vyarng bervariasi dari
konsep yang dipakai sehari-hari seperti perang, mesjid, pre-
siden dan sebagainya; konsep-konsep yang lebih sulit seperti
negara, warganegara, dan sebagainya, danyarg berupa abstrak-
si-abstraksi yang sulit seperti imperialisme, pergerakan

nasional dan sebagainya. Di samping membawa keuntungan -

40J.S. Bruner, op. cit,.
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keuntungan, konsep-konsep tersebut bisa pula menimbulkan
kesulitan-kesulitan. Mungkin karena penafsiran yang ter -
batas berdasarkan konotasi tertentu sesuai dergan pengalazan
murid, atau karena arti kata-kata di masa lampau kemudian
merngalami perubahan sepanjang sejarah.41

Sehubungan dengan aspek yang ketiga, yang menjadi p=ar-
timbangan adalah mengenai penilaian, yang menjadi mata ran-
tai antara aspek psikologi yang pertama, kedua dan ketiza.
Pokok pergertian dari penilaian dihubungkan kepada prosecur-
prosedur yang direncanakan untuk mengukur sejauh mana tuju-
an-tujuan pengajaran sejarah telah dicapai dengan baik. Larg-
kah pokok yang pertama ialah menetapkan tujuan-tujuan vyvzrg
dimaksud dan dengan demikian dirumuskan hasil - hasil yzng
ingin dicapai dalam pengajaran sejarah. Dengan demikian Za-
pat dirundingkan ketepatan berbagai cara penilaian, sehrizga
dapat dihilangkan jenis penilaian yarg informal,yarg sering
dipengaruhi oleh rasa mudah tersinggung para guru atas jawzb-
an—jawaban yang diberikan oleh murid, dan ketepatan czra
menilai ini merupakan salah satu dari ketrampilan pokok Za-
lam mengajar. Penilaian yang dikemukakan di sini dihubumng -
kan kepada prosedur-prosedur tertentu dan tersusun razi,
baik yang diadakan oleh sekolah dalam bentuk berbagai macam

latihan atau test, dan yang diadakan di luar sekolah dalam

41E.A. Peel, op. cit., p. 165 passim.
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bentuk ujian-ujian negara atau umum.

Sering dikemukakan bahwa ujian-ujian negara mengenai
sejarah bukan hanya memperlihatkan pola ujian-ujian sekolah,
akan tetapi mengungkapkan seluruh pendekatan menuju kepada
pengajaran sejarah yang bermutu tingkat kedua. Walaupun di-
adakan beberapa perubahan dalam ujian-ujian mengerai seja -
rah, akan tetapi pola stamdar ujian-ujian eksternal tetap
sama . Murid memilih dari sejumlah pertanyaan yang sudah di-
tentukan, apa diambil dari silabus yang mencakup suatu bi -
dang sejarah yang telah ditetapkan. Jawaban-jawaban ditulis
dalam bentuk esai dengan waktu yang terbatas dan tidak di -
perkenankan menggunakan referensi-referensi. Format yang di-
susun semacam ini telah mendapat kecaman-kecaman yargkeras,
oleh karena ternyata ditekankan kepada usaha untuk meng -
himpun dan menghafal sebanyak-banyaknya informasi tentarg
sejarah dengan mengorbankan aspek-aspek yang lain dalam pen-
didikan sejarah.42

Kecaman-kecaman tersebut mungkin dapat dijawab, Jjika
aspek-aspek tertentu merngenai ujian dapat dirubah. Sehubungan
dengan itu timbul pertanyaan, yaitu apa 3jenis hasil yang
ingin dicapai yang akan diuji ? Hasil vyang imngin dicapai

ialah perbaikan dan kemajuan pengertian historik dari murid,

42W.A. Lamont, " The Use and Abuse of Examinations,"in
M. Ballard (ed.), op., cit., pp. 192-204; and in M. Booth,
History Betrayed (Lorndon: Longman, 1969).
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yaitu suatu apresiasi tentang masa lampau kehidupan manusia
dan mengapa sampai terjadi peristiwa-peristiwa seperti yang
benar-benar sudah terjadi itu ? Hasil vyang ingin dicapai
dapat pula dirumuskan melalui pertanyaan, yaitu bagaimana
murid dapat tahu tentang masa lampau. Sehubungan dengan itu
metode sejarah dan penggunaan bukti-bukti sangat penting.
Kedua pemnafsiran di atas dapat disatukan ke dalam ke -
rangka tujuan-tujuan pengajaran sejarah. Dalam konteks yarg
semacam ini beberapa unsur penting dalam pemahaman sejarah
vang harus diperhatikan adalah: mengingatkan secara selektif
informasi-informasi tentang sejarah; suatu kemampuan untuk
melihat hubungan antara unsur-unsur individual yang merupa-
kan bagian-bagian dari keseluruhan situasi sejarah; pe -
mahaman tentang perubahan sepanjang waktu; memahami sebab -
sebab dan akibat-akibat dari perbuatan - perbuatan manusia
vang memiliki jenis dan tingkat kerumitan yarg berbeda-beda;

memahami pembuktian-pembuktian yang bersifat primer atau

sekunder, tertulis atau visual dan pernggunaannya untuk da
pat menarik dan menyusun kesimpulan-kesimpulan; dan pe -
mahaman tentang konsep-konsep pokok dalam sejarah. Unsur -
unsur di atas erat kaitannya dengan pemahaman sejarah, ya -
itu rekreasi imajinatif yang harus didukung oleh kemampuan
untuk memasuki situasi-situasi masa lampau dan sekaligus
dapat menempati diri di dalamnya.

Ujian tradisional dengan menggunakan esai diperkirakan

mampu memenuhi syarat-syarat di atas. Misalnya, melalui cara
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ujian ini dapat diketahui sejauh mana murid telah menguasai
informasi-informasi sejarah yang diperlukan untuk menjawab
suatu pertanyaan. Jika cara menjawab memperlihatkan suatu
kepintaran yang memadai, maka diharapkan murid dapat meng -
gunakannya dengan cara yang analitik dan relevan. Cara ini
juga menuntut agar murid mampu menempuh latihan intelektual
tentang berpikir berdasarkan pengertian yang tersimpul di
dalam pertanyaan. Juga diminta pengertian murid tentarg huburg-
an antara berbagai peristiwa dan kemampuannya untuk mengem-
bangkan suatu analisis yang dapat digunakan terus menerus,
berdasarkan pergertian yang luas tentang sejumlah hal-hal
pokok yang beraneka ragam.

Selanjutnya bentuk esai dapat beraneka macam, yang me-
nuntut berbagai jenis dan tingkat berpikir murid, yaitu ber-
bentuk deskriptif, analitik atau imajinatif. Di samping itu
dapat pula digumakan pertanyaan-pertanyaan tentang sejarah
berbentuk "multi choise," agar dapat melakukan test ter -
hadap penguasaan yang luas tentang pengetahuan sejarah. Da-
lam ujian-ujian dapat pula ditest pengetahuan murid tentang
berbagai pendekatan sejarah yang digunakan oleh para sejara-
wan.

Yang tidak kalah penting dalam usaha untuk memperbaiki
dan meningkatkan pengajaran sejarah, adalah peranan bahasa
dan komunikasi. Oleh karema itu setiap guru sejarah se -

harusnya memiliki pengertian yvang cukup tentang:

1) . Masalah-masalah tertentu yang terdapat di bidang komuni-
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kasi.

2) . Variabel-variabel yang relevan dengan situasi belajar

mergajar di dalam kelas.
3) . Masalah-masalah khusus di bidang komunikasi sejarah.

4) . Implikasi-implikasi dari hasil analisis, untuk praktek -

praktek pengajaran sejarah di dalam kelas.

Arsitektur dunia yang sedang kita bangun dan melalui
mana kita mempelajari dunia, merupakan sesuatu yang dalam
hal ini dapat disebut sebagai prestasi pendidikarh43Arsitek—
tur di sini diartikan sebagai sekumpulan pengetahuan dan se-
perangkat ketrampilan tertentu, yang kita capai melalui pen-
didikan; tepatnya melalui alat-alat komunikasi. Prestasi ini-
lah yang sebenarnya membangun arsitektur dunia, vyang kita
pelajari, tiru dan kemudian memasyarakatkan diri kita ke dalam-
nya (sosialisasi), sedangkan arsitektur tersebut merupakan
dasar bagi tumbuhnya komunikasi-komunikasi baru. Dalam kait-
an ini sebaiknya dibedakan antara pendidikan sebagai proses
yaitu sebagai aktivitas komunikasional, dan pendidikan se -
bagai hasil (outcome) yang sesuai dengan konvensi-komnvensi
dan konsepsi-konsepsi budaya yang dianut.

Salah satu kesulitan utama di dalam membicarakan masalah-

masalah yang terdapat di bidang komunikasi ialah belum

43Gavriel Salomon, op. cit.
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adanya pengertian-pengertian yang tepat dan khusus tentang
komunikasi. Pengertian menjadi berbeda-beda, sesuai dengan
konteks di mana kata ini dipakai.

Seperti halnya dengan disiplin-disiplin kognitif lain-
nya, sejarah merupakan suatu ungkapan lisan dari suatu cara
yang unik untuk menyusun pengalaman, yang mempunyai metode-
metode, konsep-konsep dan norma-norma tentang kebenaran.
Pergertian-pengertian yang disampaikan oleh guru-guru atau
buku-buku sejarah, mungkin saja dipahami secara berbeda-beda
oleh murid, di antaranya tergantung pada usia dan lingkung-
an sosial mereka. Selanjutnya, vang disajikan oleh sejarah
adalah masalah-masalah khusus, yang tidak siap untuk di -
peragakan di dalam kelas. Secara esensial pelajaran sejarah
melibatkan suatu rekonstruksi masa lampau dengan mengguna -
kan abstraksi-abstraksi dan klasifikasi - klasifikasi vyang
bersifat universal. Inilah yang merupakan masalah - masalah
linguistik yang cukup membingungkan murid dalam belajar
sejarah.44

Untuk mengatasi masalah-masalah khusus di bidang komuni-
kasi sejarah, di antaranya mengenai masalah abstraksi, guru
sejarah dapat menggunakan masyarakat sebagai model, yang

memiliki hukum-hukum, pola-pola kekuasaan, sistem demokrasi,

44B. Bernstein, "A Sosio-Linguistic Approach to Social Learn-
ing," in J, Gould (ed.), Social Science Survey ( London :
Penguin Books, 1965).
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kebebasan-kebebasan dan hak-hak istimewa terserdiri. Dapat
pula memanfaatkan masalah-masalah terbaru dalam masyarakat
yvarng dianggap paralel derngan situasi-situasi sejarah, ter -
utama yang sedang dimuat dalam berbagai media massa. Pen -
dekatan-pendekatan yang dipakai dalam mengajar sejarah de -
rgan menggunakan analogi sekali-sekali perlu dipakai, akan
tetapi menghemdaki perhatian guru yang sungguh-sungguh.

Akhirnya seorang guru harus mengingat bahwa dapat di -
gunakan berbagai-bagai alat bantuan untuk keperluan pen -
jelasan-penjelasan dalam sejarah; seperti peta, diagram atau
gambar untuk keperluan berkomunikasi. Akan tetapi kegunaan-
nya tergantung pada sejauh mana dapat dipakai untuk me -
musatkan perhatian murid terhadap kata-kata yang sedang di-
ajarkan guru. Papan tulis dan proyektor khusus berguna un -
tuk menonjolkan hal-hal yang telah dipilih dan untuk meng -
hilamgkan yang lainnya. Di samping sangat berguna dalam
merngajarkan sejarah, buku-buku sebagai alat komunikasi, sa-
rgat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan linguistik mu-
rid-murid, di antaranya untuk menambahkan pengertian - pe -
rgertian baru kepada kata-kata yang ada di dalamnya. Peng -
gunaan berbagai dokumen dapat saja dimanfaatkan, untuk mem-
perkenalkan kepada murid mengenai pekerjaan para sejarawan;
akan tetapi sangat ditentukan oleh motivasi dan kemampuan
murid dalam memahami bahasa yang dipakai.

Jelaslah bahwa peraman guru dalam mengembangkan dan me-

ningkatkan pengertian-pengertian pada murid, harus didukung
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derngan pergembangan dan peningkatan sumber-sumber linguistik
mereka, untuk membantu studi tentang masa lampau yang me -
miliki kekayaan dan kerumitan. Betapapun sulitnya, ada dasar

vyarng memungkinkan guru untuk melaksanakan tugas di atas.45

D. Konsep sejarah yang relevan dengan tujuan pendidikan

Berbagai literatur telah mengungkapkan bermacam-macam
definisi tentang sejarah. Sehuburngan dengan tujuan bel-
ajar sejarah di sekolah-sekolah, sebaiknya diadakan per -

P | - e -
bedaan antara:

1) Sejarah sebagai sesuatu yang benar-benar terjadi di

masa lampau.

2) Sejarah sebagai pengertian manusia yang belum sempurna

tentang apa yang terjadi di masa lampau.

3) Sejarah sebagai usaha yang terus menerus dilakukan oleh
para sejarawan profesional, untuk memperluas penge -
tahuan dan untuk meningkatkan perngertian tentang apa

yvang terjadi di masa lampau.46

Kalau diteliti ketiga pernyataan di atas, ternyata

tidak satupun menjelaskan bahwa sejarah memiliki eksistensi

4 . . . . . . .
5B. Bernstein, "A socio-limguistic approach to social learning,"

in J. Gould (ed.), Social Science Survey ( London : Penguin,
1965), pp. 40 ff.

46A. Marwick, The Nature of History ( London : The Macmillan
Company, 1970), p. 17.
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tersendiri, baik sebagai suatu kumpulan perngetahuan maupun
sebagai opini, yang tersusun dalam buku-bukudan pembuktian.

Sejarah dapat pula didefinisikan berdasarkan pengertian-

pengertian yang dinamis, yaitu sebagai ( 1 ) suatu urutan
peristiwa, (2) suatu suasana pemahaman, ( 3 ) suatu proses
penelitian.

Perumusan di atas berpijak pada pandangan interaksi
onis, bahwa sejarah tidak hanya berupa buku-buku yang ter -
simpan dalam lemari, akan tetapi berupa suatu proses inter-
aksi antara materi sejarah dan orang-orang yang terlibat
dengan materi tersebut. (Watts,47 Dewey,48 Collingwood 49) .

Yang dimaksud dengan orarng-orang yang terlibat dengan
pemahaman sejarah (2), justru bukan sekelompok kecil sejara-
wan profesional, akan tetapi masyarakat non-profesional yamg
merupakan kelompok mayoritas, dan mempunyai minat dan ke -
pentingan terhadap sejarah, seperti guru sejarah dan murid-
murid sekolah.

Dalam pada itu, para sejarawan profesional vyang me -
rupakan kelompok minoritas, dalam usaha menulis tentang ber-

bagai subyek sejarah, setelah mengumpulkan materi sejarah

(1) langsung memusatkan perhatian pada kegiatan penelitian

47D.G. Watts, Envirommental Studies ( London : Routledge &
Kegan Paul Ltd., 1969), p. 21.

48

John Dewey, op. ¢it., p. 158 sq.

49R.G. Collingwood, op. cit., p. 248.
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( 2 ) Akibatnya kurang mempertimbangkan masalah pemahaman
orang banyak tentarng sejarah (3) sehingga yang diperkenal -
kan kepada masvarakat ialah semata-mata hasil suatu pene -
litian yang bersifat ilmiah.50 Bagaimanapun juga, materi
sejarah untuk kepentingan perndidikan haruslah bertitik to -
lak dari arnggapan tentang apa yang dapat atau yang diharap-
kan mampu dilakukan oleh orang banyak, khususnya guru dan
murid sekolah, dengan materi tersebut melalui metode-metode
belajar yarng tersedia.

Sehubungan dengah anggapanAdi atas, ada tiga perbedaan
vyang dapat dipertimbangkan untuk perumusan sejarah, vyaitu
berdasarkan: (1) isi atau materi sejarah (2) teknik-teknik
pemulisan sejarah.

Di banyak negara sekelompok sejarawan berusaha untuk
merumuskan sejarah berdasarkan materi yvang diinginkan. Mi -

salnya, untuk memngungkapkan pembangunan dan kemajuan vyang

telah dicapai, atau perkembangan sistem demokrasi negara
tersebut, dan sebagainya. ( Huizinga,51 Elton,52 Carr,53
50 .

D.G. Watts, op. cit., pp. 13-14.
51J. Huizinga, "Historical Conceptualization,” in F. Stern
(ed.), The Variaties of History ( London : Meridian, 1956),
Pp. 294-6.
52

G.R. Elton, The Practice of History ( Sydney : Sydney
University Press, 1967), p. 42.

51

E.H. Carr, op. cit., Chap. I.
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Plumb 54). Perumusan yang semacam ini terlihat penjabaran -
nva pada kurikulum sekolah; misalnya di beberapa sekolah di
Amerika Serikat konsep sejarah didasarkan pada pengertian -
pergertian tentang "progress and democracy."55

Sebaliknya para sejarawan profesional lebih cenderung
untuk merumuskan sejarah berdasarkan teknik - teknik, mutu
ilmiah yang ketat dan profesionalisme.56 Dan 1ini ternyata
mempengaruhi beberapa pemdekatan terbaru mengenai kurikulum
sejarah. Dalam beberapa buku pedoman tertarg perngajaran seja-
rah di sekolah-sekolah, sejarah didefinisikan sebagai: "Suatu
penelitian, suatu observasi atas fakta-fakta dan suatu perg-
ujian atas bukti—bukti,"57 seperti juga berlaku untuk ilmu-
ilmu lainnya. Setiap disiplin ilmu menuntut atau setidak -
tidaknya memasukkan ke dalam pelajarannya, suatu pengujian
yang teliti, obyektif, dan merdalam tentang materi yang di-
pelajari, sehingga teknik-teknik historik Jjuga digunakan
oleh para ahli logika, filsafat, hukum dan fisika. Akan te-

tapi, kesemuanya itu bukan bersifat historik yang sebenar -

nya.

54J.H. Plumb, A Crisis in Humanities (London: Penguin Books,
1964), Chap. I.

555. Gomez, " Teaching History on the Elementary School
Level," in J.S. Pocock and Peter Owen (eds.), The Teaching
of History (New York, 1968), p. 179.

56

G.R. Elton, op. cit., pp. 86-7, 182,

57School Council, " Humanities for the Young School Lever :
An Approach Through History," 1969.
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Untuk kepentingan perdidikan di sekolah-sekolah, sebaik-
nya sejarah dirumuskan berdasarkan respons, yaitu bahwa yang
dimaksud dengan sejarah ialah terhadap mana orang-orang me -
lakukan respons historik. Yang dimaksud dengan respons histo-
rik ialah suatu reaksi emosional dan intelektual terhadap
pergetahuan atau kepercayaan tentang hal-hal tertentu, vyang
benar-benar ada atau terjadi di masa lampau. Respons yarg se-
macam ini disebut "kesadaran bersejarah, " vyang merupakan
kualifikasi pertama bagi setiap sejarawan.58

Harus dibedakan antara respons historik dan respons artis-
tik, yang dialami dalam fiksi, drama, sastra dan sebagainya.
Respons artistik biasanya menimbulkan rasa ragu-ragu, akan
tetapi akhirnya menerima pandangan pribadi seniman yang krea-
tif . Respons historik didasarkan pada realita, karena harus
beranggapan bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa
lampau itu adalah surngguh-sungguh terjadi dan merasa puas
karena ada bukti-bukti yang membenarkannya.

Sudah barang tentu terdapat tingkat - tingkat kesahihan
(validitas) dalam respons-respons, yaitu dari tingkat ke -
sahihan yang paling lemah sampai kepada tingkat kesahihan yarg
paling kuat. Perumusan sejarah berdasarkan respons terhadap

peristiwa-peristiwa yang sungguh terjadi di masa lampau,

58H.R. Trevor~Roper, History : Professional and Lay ( Oxford:
Oxford University Press, 1957), p. 227.
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menyebabkan seseorang berada dalam suatu keadaan untuk men-
cari jawaban atas masalah-masalah yang terdapat dalam subyek
sejarah yang bersangkutan.

Hal ini memungkinkan untuk memberi porsi yang lebih
besar kepada sejarah rakyat, yang selama ini diabaikan se -
bagai fiksi sejarah, folk-lore, dan bahkan sebagai mimpi di
siang bolong. Juga memungkinkan guru untuk melihat apakah
respons murid sudah benar-benar historik, misalnya respons
mereka terhadap peristiwa pembunuhan ribuan rakyat Sulawesi
Selatan oleh Tentara Belarda di sekitar tahun 1947.

Guru dapat pula mendeskripsi kemajuan proses belajar
murid, dari tingkat kesahihan yang paling lemah sampai ke -
pada tingkat kesahihan yang paling kuat. Dan ini adalah se-
suai dergan prinsip-prinsip tentang psikologi belajar, sedarg-
"respording" merupakan salah satu kegiatan dalam Taksonomi
Bloom mengenai sasaran-sasaran pendidikan dalam kawesan afek-
tif.59

Ini berarti pula bahwa sasaran-sasaran pengajaran seja-
rah di sekolah-sekolah dapat ditafsirkan berdasarkan.isti -
lah-istilah yang terdapat dalam Taksonomi Bloom mergenai
sasaran-sasaran pendidikan dalam kawasan kognitif . Tegasnya

bahwa seorang sejarawan mempunyai perhatian, antara lain

59D.A. Krathwohl et al., Taxonomy of Educational Objectives:
Affective Domain (New York: David Mc Kay, 1964).
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"with comprehension and extrapolation, with synthesis, with
analysis, armd with evaluation."60 Walaupun demikian ada be-
berapa kesulitan dalam merngkaitkan Taksonomi Bloom kepada
pengajaran sejarah.

Demikian pula halnya dengan penerapan konsepsi-konsep-
si modern dari perkembangan kurikulum kepada pengajaran
sejarah, kesulitannya ialah karena dalam sejarah tidak ter-
dapat konsep-konsep tentang "law."6l Yang ada ialah konsep
konsep tentang fakta sejarah, sedangkan tingkat generalitas
nya berbeda. Misalnya antara "Penyerangan Umum ke Yogya -
karta pada tamggal 1 Maret 1949" dan "Pengaruh tokoh-tokoh
RI atas tokoh-tokoh RIS adalah merupakan faktor penentu KMB
untuk keberhasilan perjuarngan kemerdekaan Indonesia." Se -
lanjutnya terdapat pula konsep-konsep tentang waktu.

Sebaliknya, konsep tentang suatu kurikulum sejarah ada-
lah sangat berguna untuk pengajaran sejarah. 62 Pergertian
ini beranggapan bahwa sekumpulan kecil konsep dasar dari
setiap subyek dapat digunakan dalam bentuk pergertian yarg

sederhana dan kemudian digunakan kembali dalam bentuk perger-

tian yang semakin sulit, sejalan dengan perkembangan silabus.

60B.S. Bloom et al., Taxoramy of Educational Objectives : Cognitive

Domain (New York: Lorgmans, 1956).
6lJ.S. Bruner, The Process of Education (New York : Vintage
Books, 1960), p. 52 sqg.

62

J. Huizinga, op. cit., p. 290.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40069.pdf
289

Sebelum merumuskan kembali konsep-konsep sejarah vyang
relevan dengan tujuan perngajaran sejarah di sekolahk-sekolah,
maka ada beberapa ciri sejarah yang akan dikemukakzn ber -
dasarkan beberapa bacaan yang sempat dikaji. Di sazping itu
perlu dipertegas kembali bahwa yang dimaksud dengan sejarah
dalam studi ini ialah terhadap mana murid-muridéd =elakukan
respons historik.

Ciri pertama, ialah bahwa sejarah berada dalzn daerah
antara seni dan ilmu. Respons historik memiliki »persamaan
dengan pergalaman estetik.63 Hanya saja seni merurzkan sua-
tu kegiatan untuk menciptakan kebenaran, sedarckzn sejarah
sebagaimana halnya dengan ilmu, merupakan suazu kegiatan
untuk mencari kebenaran. Walaupun demikian, sela-zh tidak
mampu melakukan atau mengulang kembali eksperimsr—sksperimen,
melakukan pertanyaan kepada para penulis berkenazn dengan
pembuktian, mencari saksi mata, melakukan survai, oengukur-
an, dan sebagainya. Akan tetapi sejarah tetap ==merlukan
pembuktian-pembuktian; setiap penjelasan mencarzi konsep
tentang apa yang dimaksud dengan sejarah murni Za-islah da-
pat mengurgkapkan adanya pembuktian - pembuktizn sebagai
bagian dari apa yang disebut kesadaran bersejarah.64 Dalam

penerapannya kepada pengajaran sejarah di sekola--sekolah,

63A. Marwick, op. cit., p. 14.

64G.R. Elton, op. cit., p. 87.
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seharusnya kepada murid diajukan pertanyaan-pertanyaan me -
rgenai pembuktian. Pertanyaan : " Apakah kamu benar-benar
merngetahui ?" atau "Bagaimana kamu tahu ?", dapat saja di -
kemukakan kepada murid, sejak mereka mulai belajar sejarah.

Ciri kedua menyangkut sifat pembuktian, vyaitu ketidak
pastian. Banyak sekali d4i antara materi sejarah yang me -
miliki tingkat probabilitas yang tinggi, bahkan sebagian
besar penalaran historik dapat dinyatakan sebagai bersifat
probabilistis. Justru inilah yang merupakan salah satu ke -
kuatan dari sejarah sebagai suatu disiplin intelektual. 65
Ketidak pastian adalah merupakan konsep dasar dalam sejarah,
vyang sering ditiadakan dalam pengajaran sejarah. Ketidak
pastian tersebut juga merupakan ciri dasar yang lain dari
sejarah, yaitu sebagai suatu subyek untuk diperdebatkan,
dan bukan untuk harus diterima oleh murid secara otoriter
dari guru sejarah. Subyek sejarah lebih merupakan sesuatu
untuk ditafsirkan dari pada untuk begitu saja diputuskan
kebenarannya, tegasnya harus bersikap kritis, oleh karena
sejarah pada dasarnya adalah hasil pendapat para sejarawan
yvang menulisnya. Sesuai dengan itu seharusnya, di samping
diajarkan berbagai topik sejarah, kepada murid-murid Jjuga
diperkenalkan historiografi, yaitu studi tentang pemulisan

sejarah. Dengan demikian murid akan mampu mengidentifikasi

65Marc Bloch, op. cit., pp. 124-5.
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pertentangan-pertentangan dan perbedaan-perbedaan penekanan
pandangan para pemlis dalam beberapa buku sejarah. Mereka
juga akan mampu menemukan dua sisi pada suatu masalah dalam
tema-tema sejarah. Mereka juga akan mampu menemukan dua sisi
pada suatu masalah dalam tema-tema sejarah.

Esensi sejarah ialah tentang manusia dan kegiatan -
kegiatannya di masa lampau, baik secara perorangan maupun
secara berkelompok. Oleh karena itu sejarah seharusnya bu -
kan berbicara tentang kebemdaan, dan Jjuga bukan tentang

abstraksi—abstraksi,66

akan tetapi tentang orang-orang yang
terlibat dalam peristiwa-peristiwa yang bersifat khusus dan
unik.67 Sejarah bukan merupakan suatu disiplin yang ber -
kembang dari suatu yang bersifat konkrit kepada sesuatu yvarg
bersifat abstrak, akan tetapi berkembang dari pemahaman yarg
sederhana kepada pemahaman yarng lebih bersifat camggih (sophist-
icated) tentang sesuatu yang bersifat konkrit.
Abstraksi-abstraksi sering dimanfaatkan oleh ahli-ahli

agama, yaitu jika mendiskusikan masalah nasib atau hari pem
balasan maka mereka sering menguraikannya dalam suatu kon -
teks sejarah. Demikian pula halnya dengan para sosiolog,

vangy banyak menerapkan demensi sejarah pada suatu konsep

analitik; misalnya dalam membahas proses sosialisasi. Dalam

66J. Huizirga, op. cit., p. 192.

67A. Marwick, et. al., What History Is and Why it is
Important (Lordon: The Macmillan Company, 1971), p. 24.
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pada itu ahli-ahli filsafat, jika memgupas sifat pengetahuan
serinmgkali mengkaitkannya dengan sejarah. Akan tetapi ketiga
macam kegiatan di atas bukanlah mernghasilkan sejarah.

Pengajaran sejarah di sekolah-sekolah lazimnya terpusat
pada manusia dan peristiwa, dan karenanya melanjutkan tradisi
bercerita dalam memberikan pelajaran sejarah. Walaupun cara
ini banyak mendapat kecaman, akan tetapi dengan menceritakan
sejarah orang-orang besar, seperti para nabi dan para pe -
mimpin bangsa dan negara, dapat diharapkan bahwa anak didik
setelah mereka di kemudian hari menjadi dewasa memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang orang-orang tersebut
dan peristiwa-peristiwa yang mereka alami. Dalam menggunakan
cara ini harus diperhatikan jangan sampai memilih bahan -
bahan sejarah yang merupakan abstraksi atau orang-orang yang
bersifat impersonal, karena sulit untuk dikonseptualisasikan
oleh anak didik. Misalnya, jangan bercerita tentangy peranan
perndidikan nasional di zaman pergerakan kebangsaan, akan te-
tapi tentang peranan perndidikan Taman Siswa di masa itu, atau
jargan tentang peranan kaum ulama, akan tetapi tentang peran-
an K.H. Hasyim Asyari dari Pesantren Tebu Ireng di Jombang,
Jawa Timur.

Oleh karena mengenai manusia, maka sejarah dengan sen -

dirinya menyangkut dengan perubahan.68 Derngan demikian bukan

68G.R. Elton, op. cit., p. 22.
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pula berarti bahwa salah satu topik dalam kurikulum sejarah,
misalnya harus diberi judul: "Perubahan yang berlangsung di
Indonesia selama abad ke-~20." Dalam hal ini, perubahan me -
rupakan bahasanya sejarah, dalam mana peristiwa-peristiwa me-
rupakan kata-kata dan cerita merupakan kalimat-kalimat dari
sejarah.

Derngan ini berarti bahwa topik sejarah yang akan di -
ajarkan kepada anak didik harus bersifat dinamis, dan tidak
membeku pada suatu momentum dalam kurun waktu. Inilah yarng
merupakan salah satu kelemahan yang terdapat pada perngajaran
sejarah tradisional, dan juga merupakan bahaya pada sistem
pendekatan "Patch" pada pergajaran sejarah yang lebih modern.
Misalnya, salah satu topik sejarah yang diperlakukan secara
agak statis dalam sejarah pergerakan nasional Indonesia ia -
lah mengenai sejarah umat Islam. Dalam buku-buku sejarah di-
kemukakan bahwa orang-orang Islam baru mulai bergerak di da-
lam pergerakan nasional dengan didirikannya Serikat Dagarng
Islam (SDI) pada tahun 1912, dan kemudian aktif kembali di
dalam Gerakan Indonesia Berparlemen di sekitar tahun 1939.
Ini berarti bahwa selama + 28 tahun mereka pasif dalam per -
gerakan kebangsaan Indonesia, sehingga anak didik mendapat
kesan yang keliru tentang adanya kelambanan perubahan yang
berlangsung dikalangan umat Islam. Gambar yang sangat statis
tentang sejarah juga terlihat diberbagai musium, khususnya
musium-musium kecil dan beberapa bangunan lainnya, seperti

candi-candi dan sebagainya.
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Di samping menyangkut manusia dan perubahan sejarah
juga menyangkut waktu, khususnya waktu dalam kaitannya de-
rgan kesadaran bersejarah. Tentang waktu dalam sejarah Marc
Bloch berkata: "Human time will never conform to the
implacable uniformity and fixed divisions of clock time."
Ada pula pendapat yang mencampur-adukkan waktu sejarah de-
gan waktu jam dan waktu kalender.70 Kedua konsep tentang
waktu di atas, walaupun saling berhuburgan, memer lukan
aparatus konseptual yang berbeda, oleh karena amak didik
varg sudah memahami waktu jam mungkin saja kurang mampu
menangkap pergertian tentang waktu sejarah, atau sebalik -
nya waktu sejarah, yaitu pengertian bahwa umat manusia hi-
dup sebagai suatu urutan generasi dalam suatu dimensi wak-
tu, dan bahwa generasi yang sekarang merupakan generasi ter-
baru mungkin merupakan konsep yarng cocok untuk pengajaran
sejarah di sekolah-sekolah, khususnya di SD dan SMTP. Se -
bagai langkah pertama kepada mereka diperkenalkan waktu
generasional, oleh karena pada umumnya mereka sudah me -~
mahami peranan dari kakek-nenek, ibu-bapak dan anak-anak
dalam kehidupan. Yang dimaksud dengan waktu generasional

ialah pengertian bahwa generasi ibu-bapak adalah sesudah

69Marc Bloch, op. cit., pp. 27-29, 189.

70R. Mc Kellar, Experience and Behaviour (London : Penguin
Books, 1968), p. 195.
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generasi kakek-nenek, sedamngkan generasi anak-anak adalah
sesudah generasi ibu-bapak, dan seterusnya.

Dalam pada itu sejarah bukan hanya mempelajari cara
mamisia tumbuh menjadi dewasa dan cara mereka menyelesaikan
berbagai peranan sosial, akan tetapi juga merngenai cara me -
reka secara individual berubah dalam kurun waktu. Perubahan
secara irdividual ini adalah merupakan unsur biografik yarg
esensial dalam sejarah.7l Manusia tumbuh menjadi dewasa,
tua dan akhirnya mati, dalam suatu proses, dalam mana mereka
turut memberikan sumbangan kepada dan berubah oleh orang-
orang dan peristiwa-peristiwa, dalam mana mereka turut ter-
libat. Individu seperti Suwardi Suryanirgrat, yarng semasa
kanak-kanak dan remaja hidup sebagai seorang pangeran di
Kraton Yogyakarta, setelah dewasa berubah menjadi seorarng
pejuang kemerdekaan Indonesia yang gigih dan bahwa merubah
nama dan gelar kebangsawanannya menjadi Ki Hajar Dewantoro.

Sekararg banyak tersedia foto dan film'dokumenter, yarg
dapat membantu pelaksanaan metode biografik, dan anak didik
dapat pula dirangsang untuk menfaatkan foto - foto keluarga
untuk itu.

Dalam pada itu harus disadari bahwa metode Dbiografik

mempunyai kelemahan-kelemahannya, di antaranya bahwa banyak

7lR. Pares, The Historian's Business (Oxford: Oxford Uni -
versity Press, 1961), p. 7.
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biografi adalah hasil karya sejarawan yang menyusunnya. Khu-
susnya untuk pengajaran sejarah di SM, guru sejarah haruslah
berusaha agar pelajaran tentang kehidupan dan karir seorarng
individu dapat menimbulkan pertanyaan, debat, penafsiran dan
penilaian dari anak didik.

Di samping mempelajari perubahan-perubahan yang terjadi
pada imdividu-individu, sejarah juga mempelajari perubahan -
perubahan yang terjadi pada kelompok-kelompok manusia dalam
kurun waktu. Kelompok yang dimaksud bisa merupakan kelompok-
kelompok besar di antaranya kelompok-kelompok sosial, kumpul-
an-kumpulan keagamaan dan golomgan-golongan rasial. Bisa pula
merupakan kelompok-kelompok kecil seperti ayah dan anak -
anaknya, misalnya H.O0.S. Cokroaminoto dan anak-anaknya dalam
Sejarah PSII (Partai Syarikat Islam Indonesia), atau pasang-
an suami-isteri, misalnya Teuku Umar dan Cut Nyak Din dalam
Sejarah Perang Aceh. Pemberian pengajaran sejarah sepertiini
juga memiliki beberapa kelemahan.

Salah satu kelemahannya ialah karena harus berpijak
pada suatu asumsi sosiologik yang esensial, yaitu, anggapan
bahwa setiap kelompok dalam masyarakat memiliki struktur -
struktur dan pengalaman hidup yang sama. Dergandemikian maka
vang dipelajari adalah sejarah kelompok secara suatu kesatu-
an yang bulat dan bukan sejarah individu-individu yang ber -
ada di dalamnya, yang sebenarnya membangun dan membina ke -

lompok-kelompok tersebut.
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Kelemahan ini dijumpai pula pada pengajaran sejarah yang
menggunakan perdekatan geografik untuk mempelajari sejarah
lokal. Kelemahan ini terletak pada adanya anggapan yang ber -
perdapat bahwa setiap tempat yang memiliki nama dan ada batas
di sekelilingnya patut dibuatkan sejarahnya, pada hal tempat-
tempat tersebut sangat menjemukan. Yang merupakan masalah
sejarah sebenarnya ialah terdapatnya kelompok-kelompok sosial
yang aktual di tempat-tempat tersebut. Untuk itu guru sejarah
dapat memanfaatkan sejarah dan geneologi keluarga.72

Di atas telah diungkapkan suatu hasil kajian pustaka me-
ngenai apa yang dimaksud dengan sejarah dan bagaimana dapat
dikaitkan dengan kurikulum di sekolah-sekolah. Sehuburngan de-
rgan itu diungkapkan pula bahwa sekolah-sekolah bukan hanYa
berminat kepada sejarah sebagai salah satu mata pelajaran ter-
serdiri, akan tetapi juga untuk memanfaatkan materi sejarah
bagi pencapaian tujuan pendidikan lainnya.

Sehubungan dengan itu maka harus dibedakan antara seja -
rah murni dan sejarah terapan. Pembedaan tersebut bukan di -
maksudkan sebagai sesuatu yang bersifat mutlak; bukan pula
berarti bahwa sejarah murni lebih bersifat teoretis dan seja-
rah terapan lebih bersifat praktis. Pembedaan di atas sekedar

untuk merngungkapkan bahwa materi sejarah, yaitu cita-cita dan

72D. Steel and L. Taylor, " History Through the Family, " in
Teaching History, II, (1969): 9.
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bukti tentang kegiatan-kegiatan manusia di masa lampau, se -
perti halnya derngan materi intelektual lainnya, dapat di -
lihat hanya sebagai suatu bidang pengalaman marnusia belaka,
dan dapat pula dijadikan sumbangan bagi bidang-bidang lain -
nya, di antaranya untuk pencapaian berbagai tujuan pendidik-
an. Jelasnya , bahwa setiap penggunaan sejarah sekaligus me-
manfaatkan sejarah murni dan sejarah £erapan.

Dalam kaitan dengan perencanaan kurikulum, maka per -
bedaan antara sejarah murni dan sejarah terapan haruslah di-
pertegas. Walaupun materi sejarah yang digunakan bisa saja
sama, akan tetapi masing-masing pendekatan menghendaki agar
materi tersebut berbeda dalam struktur dan penafsirannva.

Sejarah murni merupakan suatu studi tentang sejarah;
tegasnya mempelajari sejarah demi untuk sejarah. Misalnya,
mempelajari sejarah meletusnya gunung Krakatau, oleh karema
guming tersebut memang pernah ada dan yang sekarang ini ada-
lah "anak Krakatau," dan memang benar pernah mengalami peris-
tiwa meletus dalam tahun 1883 . Sehubungan dengan itu sejarah
murni dianggap sebagai suatu kegiatan untuk memuaskan rasa
ingin tahu, yaitu untuk menyelidiki hal-hal yang sudah kuno.
Rasa ingin tahu memang merupakan ciri-ciri mamusia yang ber-
sifat maluriah, oleh karena setiap manusia mempunyai ke -
cerderungan untuk berorientasi kepada berbagai stimulus, di-
antaranya untuk memuaskan rasa ingin tahu tentang sesuatu

yang belum diketahui.73

73J. Gabriel, Children Growing Up (London: University Books,
1%968), p. 152.
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Di bidang studi ilmiah rasa ingin tahu tersebut terikat
kepada disiplin, di antaranya harus dibatasi bidang perge -
tahuan tertentu, yaitu sejarah membatasi pengetahuannya pada
kegiatan-kegiatan manusia di masa lampau. Dengan demikian
sejarah merupakan suatu bentuk pengalaman yang bersifat este-
tik, oleh karena dapat melahirkan rasa puas yang merndalanm,
keindahan atau catharsis (pemurnian), sebagai hasil renungan
tentang berbagai proses sejarah, sebagaimana juga yang di -
peroleh dari musik atau kesusteraan atau dengan melihat se -
buah lukisan. Dan inilah yang merupakan komponen estetik dari
adanya respons terhadap sejarah atau adanya kesadaran ber -
sejarah.

Sebaliknya, sejarah terapan adalah sejarah yang diguna-
kan untuk tujuan-tujuan lainnya; tegasnya bukan untuk mem =
pelajari sejarah semata atau untuk mengadakan respons ter -
hadap sejarah. Hanya saja harus disadari bahwa tidak perlu
terdapat dichotomy antara sejarah murni dan sejarah terapan,
oleh karena di banyak bidang kedua pemndekatan tersebut se -
ring saling tumpang-tindih.

Untuk menerapkan sejarah dalam konteks kepentingan pen-
didikan d4i sekolah-sekolah, maka terlebih dahulu harus di -~

identifikasikan tiga tema umum, yaitu:
l) . Integrasi

Sejarah selalu saja dapat digunakan untuk menjelas-
kan dan membantu mata pelajaran lainnya. Misalnya, seja-

rah dapat merupakan suatu unsur yang penting dalam
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melaksanakan studi lingkungan terhadap suatu daerah, dan
dalam melakukan studi terpadu berbagai daerah. Juga selalu
merupakan bagian dari suatu studi proyek atau studi 